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A. Latar Belakang Masalah 
Etika merupakan suatu ukuran baik buruknya tingkah laku seorang 
manusia. Hal yang senada juga dikatan Hamzah Ya‟qub bahwa Etika ialah 
ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 




Dengan etika seseorang juga dapat mengontrol sikap serta tutur katanya 
terhadap orang lain. Rasulullah Saw., sangat mengutamakan etika dalam 
berbagai kegiantannya. Sebagaimana firman Allah Swt., dalam surah Al Isra‟ 
Ayat 53. 
                              
             
Artinya: “dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia”. 
Pendidikan etika  seharusnya sudah diberikan kepada seorang anak sejak 
kecil nya dan yang menjadi pendidik pertama ialah orang tuanya. Dengan 
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penerapan etika sejak dini maka seseorang tidak akan bertingkah sesuka 
hatinya melainkan akan bersikap sesuai dengan aturan dalam Islam. 
 Pada dasarnya semua orang memiliki etika. Akan tetapi etika yang 
dimiliki setiap orang itu berbeda-beda antara individu dengan individu yang 
lainnya dan tidak bisa disamakan ukuranya di dalam dunia ini,  karena 
berbeda adat dan tradisi maka berbeda etikanya. 
Mengapa manusia perlu beretika? Karna setiap manusia pasti ingin di 
hargai satu sama lain. Setiap individu pasti ingin di lihat baik tentang dirinya 
kepada orang lain. Untuk itulah manusia perlu beretika. Secara tidak sadar 
orang yang beretika akan menjalin hubungan baik dengan orang lain, tentu 
berbeda dengan orang yang kurang atau sama sekali tidak mempunyai etika 
dalam kehidupannya. 
Tetapi pada kenyataannya dizaman sekarang ini hanya sedikit orang 
yang menerapkan etika baik di  lingkungan keluarga, masyarakat serta 
sekolah.  
Pada lingkungan keluarga etika anak terhadap orang tua nya sudah 
berkurang pada zaman sekarang ini banyak yang membantah kepada orang 
tuannya  yang mana ketika seorang anak main hp dan orang tua memanggil 
anak tersebut, kadang tidak dijawab oleh anak, dan terkadang di jawab tapi 
matanya tetap terfokus pada apa yang sedang ia lakukan dan tidak 
menghiraukan orang yang sedang memanggilnya. Ketika keluarga berkumpul 
dalam satu ruangan semua akan sibuk dengan gadget nya bahkan mau 





jarak nya sangat dekat, tetapi hanya karena kecanggihan teknologi dapat 
membuat orang yang dekat menjadi jauh. 
Pada lingkungan masyarakat pun etika juga sudah memudar yang mana 
antara satu sama lain sudah jarang menyapa, suka semena-mena bahkan rasa 
saling menghormati pun sudah berkurang, Bahkan ucapan maaf, tolong dan 
terimakasih dikalangan masyarakat sudah mulai tidak lagi dipakai. 
Pada lingkungan pendidikan pun sudah terlihat jelas etika anak-anak 
yang mulai memudar, yang mana anak-anak zaman sekarang sudah 
terkontaminasi dengan perkembangan zaman, mereka lebih suka mengikuti 
gaya kebarat-baratan. Banyak para pelajar yang terlibat tawuran, ugal-ugalan 
dijalan,  melawan pendidik, bolos sekolah, tidak mengerjakan tugas, memakai 
baju yang tidak sepantasnya yang mana baju yang seharusnya dipakai tidak 
sesuai dengan ukuran badan.  
Contoh lain, peserta didik sudah tidak banyak menerapkan etika, seperti 
yang banyak terjadi saat ini peserta didik berbicara ditempat duduknya bahkan 
main handphone padahal guru sedang menerangkan didepan. Seorang guru 
pun tidak lagi dihargai seperti halnya zaman dulu yang mana ketika guru 
menerangkan semua akan melihat dan memperhatikan kedepan karena 
memandang wajah guru saja adalah pahala, bahkan ketika guru sedang lewat 
peserta didik tidak akan berani mendahuluinya, peserta didik akan berjalan 
dibelakangnya walaupun guru tersebut jalannya lambat. Dan ketika peserta 





didik tersebut akan langsung menghampiri dan mencium tangan gurunya 
tersebut,  itu karena mereka sangat hormat dan menerapkan etika dengan baik. 
 Tetapi kalau zaman sekarang peserta didik tidak banyak yang kalau 
berjalan mendahului gurunya, menegur guru pun mereka terkadang enggan 
bahkan kalau berjumpa atau melihat gurunya mereka akan lari atau pun 
bersembunyi bahkan mereka akan pura-pura tidak kenal dengan gurunya. 
Bahkan keikhlasan dalam belajar pun terkadang tidak ada. Maka dari itu 
banyak peserta didik yang tidak mendapat keberkahan ilmu dari yang 
diajarkan oleh gurunya, walaupun terkadang ia giat sekolah, tetapi kalau rasa 
ikhlas dihatinya dan hormat terhadap gurunya sudah berkurang bahkan tiada 
lagi maka keberkahan tersebut akan susah didapat.Maka seberapa giat pun 
peserta didik dalam belajar kalau tidak memiliki etika maka akan sulit untuk 
mendapat keberkahan.Maka segala sesuatu yang dikerjakan mempunyai etika 
masing-masing . 
Dari beberapa contoh tersebut semuannya mencerminkan bahwa 
perilaku para pelajar tidak didasari dengan etika maupun akhlak yang baik, 
sehingga tindakan yang mereka lakukan dengan di dasari hawa nafsu. Mereka 
berbuat sesuatu tidak memandang apakah baik sesuai agama, syari‟ah, tata 
krama, dan adat-istiadat masarakat.Keberkahan itu di dapat mungkin tidak 
pada ketika kita disekolah tetapi bisa jadi keberkahan tersebut kita dapat 
ketika kita sudah tidak dibangku sekolah.  
Tugas seorang pendidik dalam menciptakan anak yang beretika, beradab 





yang menjurus kepada intelektualnya saja tetapi juga harus mengajarkan nilai-
nilai keagamaan yang baik yang dapat membuat anak didik yang beretika. 
Maka dari itu etika harus diajarkan kepada peserta didik dan bukan 
hanya itu, kita juga harus menerapkan nya terlebih dahulu sebagai orang tua 
maupun guru supaya mereka dapat melihat dan mencontoh sikap maupun 
tingkah laku yang baik dan benar dari apa yang mereka lihat. Terutama 
seorang ibu yang menjadi madrasah awal seorang anak hendaklah selalu 
menerapkan segala tingkah laku yang baik. 
Salah satu tokoh yang telah menguraikan bagaimana proses 
pembelajaran itu dilakukan mulai dari permulaan pembelajaran sampai 
pembelajaran selesai dilakukan, bahkan sebelum pembelajaran dimulai ada 
yang harus dilakukan oleh seseorang bagaimana seharusnya menuntut ilmu 
dengan mengetahui keutamaan dari menuntut ilmu ialah syekh Az Zarnuji. 
Sudah jarang terungkap langkah-langkah yang dikemukakan oleh tokoh 
ini dalam pelaksanaan kehidupan sehari-hari, padahal kalau dibaca secara 
sepintas dan saya lakukan sedikit pendahuluan terhadap buku tersebut ternyata 
proses pembelajaran itu memiliki aturan- aturan dan etika dalam 
pelaksanaannya mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.  
Banyak hal-hal menarik yang dipaparkan beliau salah satunya 
menghadap kiblat ketika sedang melaksanakan pembelajaran, cara 
menghormati ilmu dan guru yang baik dan benar,  maka ini sangat perlu 
diungkap dan ini sudah terasa tertinggal padahal hal ini cukup membantu 





yang baik dan benar serta segala sesuatu yang dikerjakan mempunyai aturan-
aturan yang baik sesuai syariat islam. 
Kitab Ta’limul Muta’allim sudah banyak tersebar hampir diseluruh 
penjuru dunia. Tetapi sayangnya anak zaman sekarang banyak yang tidak mau 
memakai kitab-kitab klasik lagi, alasan mereka karna susah mengerti dalam 
membacanya. Terutama dikalangan akademis mereka tidak mau ambil pusing 
dalam mencari referensi-referensi. Bahkan kitab-kitab kuning ataupun klasik 
yang berada diperpustakaan sangat jarang disentuh.  
pentingnya buku ini untuk diteliti karna mengisyaratkan berbagai macam 
bagaimana langkah-langkah etika seorang peserta didik dalam menuntut ilmu, 
banyak hal yang menarik yang dibahas di dalam buku ini salah satunya seperti 
yang saya katakan sebelumnya yaitu menghadap kiblat ketika sedang 
melaksanakan pembelajaran, cara menghormati ilmu dan guru. Salah satu 
contoh seorang anak itu selalu didekatkan dengan hal-hal yang spritual, maka 
ini lah yang jarang sekarang dilakukan. Maka dari itu buku ini penting untuk 
diteliti sehingga dapat bermanfaat terhadap orang lain. 
saya sangat tertarik untuk menjadikan kitab Ta‟lim Al Muta‟allim karya 
syekh Az Zarnuji sebagai objek kajian dalam penulisan ini, maka penulis 
mengangkat judul skripsi “ETIKA MENUNTUT ILMU MENURUT 
SYEKH AZ ZARNUJI DALAM KITAB TA’LIM AL MUTA’ALLIM” 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa saja etika dalam menuntut ilmu menurut Az Zarnuji dalam kitab 





2. Bagaimana penerapan etika dalam menuntut ilmu menurut Az-Zarnuji 
dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dalah: 
1. Untuk mengetahui apa saja etika dalam menuntut ilmu menurut Az Zarnuji 
dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim 
2. Untuk mengetahui penerapan etika dalam menuntut ilmu menurut Az 
Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim 
 
D. Manfaat Penelitian 
Sebagai suatu penelitian, maka diharapkan hasil penelitian ini akan 
bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan khususnya tentang 
etika menuntut ilmu Khususnya yang terdapat di dalam kitab Ta’lim Al 
Muta’allim menurut Az Zarnuji. 
2. Manfaat praktis 
a. Dapat menanamkan kesadaran akan pentingnya etika dalam menuntut 
ilmu. 
b. Acuan bagi para penuntut imu agar selalu senantiasa menerapkan 
etika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dikeluarga dan 
sekolah. 
c. Memberikan sumbangan karya ilmiah yang semoga bermanfaat bagi 







1. Peranan Etika 
Sebelum saya menerangkan peranan etika terlebih dahulu saya akan 
menerangkan pengertian dari etika.  
Adapun pengertian etika menurut bahasa (etimologi) istilah etika 
berasal dari bahasa yunani “ethos” yang berarti: Adat-istiadat (kebiasaan), 
perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Dalam 
kajian filsafat etika merupakan bagian dari filsafat yang mencakup 
metafisika, kosmologi, psikologi, logika, hukum, sosiologi, ilmu sejarah, 
dan estetika. Etika juga mengajarkan tentang keluhuran budi pekerti.
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Kata etika (adab) dikenal dalam bahasa arab sejak pra Islam. 
Pemaknaannya berkembang seiring evolusi kultural bangsa arab. Kata ini 
tida pernah memperoleh definisi baku, ia dipahami bervariasi dari zaman 
ke zaman dan dari satu konteks ke konteks yang lain.
3
 
Menurut Hamzah Ya‟qub bahwa Etika ialah ilmu yang menyelidiki 
mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal 
perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran.
4
 
Ahmad Amin juga berpendapat bahwa Etika ialah suatu ilmu yang 
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 
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dilakukan oleh setengah manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang 
harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan 
jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.
5
 
Ki Hajar Dewantara juga  mengartikan etika sebagai ilmu yang 
mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam hidup manusia 
semuanya, teristimewa yang mengenai gerak- gerik pikiran, rasa yang 
dapat merupakan pertimbangan dan rasa perasan sampai menguasai 
tujuannya yang dapat merupakan perbuatan.
6
 
      Menurut Magnis Suseno mengemukakan bahwa yang 
dimaksud etika adalah sebuah ilmu dan bukan sebuah ajaran. Yang 
memberi kita norma tentang bagaimana kita harus hidup adalah moralitas. 




Banyak istilah yang menyangkut etika, dalam bentuk tunggal 
mempunyai banyak arti, yaitu tempat tinggal yang biasa, kandang, 
kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, cara pikir. Dalam bentuk jamak 
kata ta-etha artinya kebiasaan. Arti, ini menjadi bentuk dalam penjelasan 
etika yang oleh Aristoteles sudah dipakai untuk menunjukkan istilah etika. 
Jadi jika dibatasi asal-usul kata ini, etika berarti ilmu tentang apa yang bisa 
dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. Akan tetapi menelusuri arti 
etimologis saja belum menunjukkan arti yang mendalam. 
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Kata etos dalam bahasa indonesia ternyata cukup banyak dipakai, 
misalnya dalam kombinasi etos kerja, etos profesi, etos imajinasi, etos 
dedikasi, etos kinerja dan masih banyak istilah lainnya.etika termasuk ilmu 
pengetahuan tentang asas-asas tingkah laku yang berarti juga: 
a. Ilmu tentang apa yang baik, apa yang buruk, tentang hak-hak dan 
kewajiban; 
b. Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan tingkah laku 
manusia; 
c. Nilai mengenai benar-salah, halal-haram, sah-batal, baik-buruk dan 
kebiasaan- kebiasaan yang dianut suatu golongan masyarakat.
8
 
Etika dapat di definisikan sebagi ilmu yang mempelajari tentang 
segala soal kebaikan dalam hidup manusia semuannya, mengenai gerak-
gerik pikiran dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan perasaan 
sampai mengenai tujuannya yang dapat merupakan perbuatan. Ilmu etika 
ini tidak membahas kebiasaan semata-mata yang berdasarkan tata adab, 
melainkan membahas tata sifat-sifat dasar, atau adat-istiadat yang terkait 
tentang baik dan buruk dalam tingkah laku manusia. Jadi, etika 
menggunakan refleksi dan metode pada tugas manusia untuk menemukan 
nilai-nilai itu sendiri ke dalam etika dan menerapkan pada situasi 
kehidupan konkret. Etika juga tidak mempersoalkan apa atau siapa 
manusia itu, tetapi bagaimana manusia seharusnya berbuat atau bertindak.
9
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Menurut istilah(terminologi) para ahli berbeda-beda pendapat 
mengenai definisi etika yang sesungguhnya. Masing-masing mempunyai 
pandangan sebagai berikut. 
a. Soegarda poerbakawatja mengartikan etika sebagai filsafat nilai, 
kesusilaan tentang baik buruk, berusaha mempelajari nilai-nilai dan 
merupakan pengetahuan tentang nilai-nilai itu sendiri 
b. Frans magnis suseno mengartikan etika sebagai usaha manusia untuk 
memakai akal budi dan daya pikirnya untuk memecahkan masalah 
bagaimana ia harus hidupnapabila ia menjadi baik. 
c. Lewis Mustafa Adam mengartikan etika sebagai ilmu tentang filsafat, 
tidak mengenai fakta, tetapi tentang nilai-nilai, tidak mengenai sifat 
tindakan manusia tetapi tentang idenya. 
d. M.Amin Abdullah mengartikan etika sebagai ilmu yang mempelajari 
tentang baik dan buruk. Jadi bisa dikatakan etika berfungsi sebagai 
teori perbuatan baik dan buruk(ethics atau ‘ilm al-akhlak al-karimah), 
praktiknya dapat dilakukan dalam disiplin filsafat.
10
 
Ada orang yang berpendapat bahwa etika sama dengan akhlak. 
Persamaan itu memang ada, karena keduannya membahas masalah baik 
buruknya tingkah laku manusia. Etika bertitik tolak dari akal pikiran, tidak 
dari agama. Disinilah letak perbedaannya dengan akhlak dalam pandangan 
Islam. Dalam pandangan Islam, ilmu akhlak ialah suatu ilmu pengetahuan 
yang mengajarkan mana yang baik dan mana yang buruk berdasarkan 
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ajaran Allah Swt., (Alqur‟an) dan Rasulnya(Sunnah). Ajaran etika Islam 
sesuai dengan fitrah dan akal pikiran yang lurus.
11
 
Berbicara tentang etika dalam Islam tidak dapat lepas dari ilmu 
akhlak sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan agama Islam. Oleh 
karena itu etika dalam Islam ( bisa dikatakan) identik dengan ilmu akhlak, 
yakni ilmu tentang keutamaan-keutamaan dan bagaimana cara 
mendapatkannya agar manusia berhias dengannya dan ilmu tentang hal-hal 
yang hina dan bagaimana cara menjauhinya agar manusia terbebas dari 
padanya. Di lain pihak, sering kali dianggap sama dengan akhlak. 
Persamaannya memang ada, karena keduannya  membahas masalah baik 
buruknya tingkah laku manusia, akan tetapi akhlak lebih dekat dengan “ 
kelakuan” atau “ budi pekerti” yang bersifat aplikatif, sedangkan etika 
lebih cenderung merupakan landasan filosofisnya, yang membahas ilmu 
tentang apa yang baik dan apa yang buruk.
12
 
 Sekalipun penggunaan istilah etika sering disamakan dengan ilmu 
akhlak karena keduannya membahas baik buruknya tingkah laku manusia, 
namun keduannya mempunyai perbedaan.Menurut Hamzah Ya‟qub yang 
dikutip oleh miswar dkk, perbedaan karakteristik akhlah Islam dengan 
etika filsafat adalah sebagai berikut: 
a. Akhlah Islam mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah 
laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. 
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b. Akhlak Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral, ukuran 
baik buruknya perbuatan, didasarkan kepada ajaran Allah Swt dan 
ajaran Rasulnya. 
c. Akhlak Islam bersifat universal dan komprehensif, dapat diterima oleh 
seluruh umat manusia disegala waktu dan tempat. 
d. Dengan ajaran-ajarannya yang praktis dan tepat, cocok dengan fitrah 
dan akal pikiran manusia, maka Akhlak Islam dapat dijadikan 
pedoman oleh seluruh manusia. 
e. Akhlak Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang 
akhlak yang luruh dan meluruskan perbuatan manusia dibawah 
pancaran sinar petunjuk Allah Swt menuju keridhaannya. Dengan 
melaksanakan akhlak Islam niscaya akan selamatlah manusia dari 
pikiran-pikiran dan perbuatan yang keliru dan menyesatkan.
13
 
Dengan demikian etika dapat diartikan sebagai suatu aturan-aturan 
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang patut dapat dinilai 
dengan baik dan mana yang buruk. Perbuatan (etika) yang baik juga sesuai 
dengan apa yang diperintahkan Allah swt., serta didasari dengan niat yang 
baik dan tulus dan perbuatan yang lemah lembut. Serta etika yang baik 
dapat melakukan kewajiban-kewajibannya dalam agama dan menjauhi 
apa-apa yang dilarang dalam agama. 
Kemudian adapun tujuan dari mempelajari etika, yaitu: 
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a. Etika dapat membuka mata manusia untuk dapat melihat yang mana 
yang baik dan mana yang buruk. 
b. Etika dapat menyelidiki dengan seksama segala perbuatan yang 
dikemukakan kepadanya, dengan tidak tunduk dalam menentukan 
hukumnya kepada kebiasaan orang tetapi segala pendapatnnya hanya 
diambil dari pandangan ilmu pengetahuan, peraturannya dan 
timbangannya. 
c. Etika dapat mempengaruhi dan mendorong kehendak kita, supaya 
membentuk hidup suci dan mengahasilkan kebaikan dan 
kesempurnaan, dan memberi faedah kepada sesasama manusia.
14
 
Tujuan mempelajari etika ialah supaya dapat menciptakan nilai 
moral yang baik, dapat melihat yang mana yang baik untuk dilakukan dan 
mana yang tidak baik untuk dilakukan karna etika yang baik dapat 
mencerminkan prilaku yang baik dan sebaliknya etika yang buruk dapat 
dapat mencerminkan prilaku kita yang buruk. 
Ruang lingkup etika tidak memberikan arahan yang khusus atau 
pedoman yang tegas terhadap pokok-pokok bahasannya, tetapi secara 
umum ruang lingkup etika adalah sebagai berikut: 
a. Etika menyelidiki sejarah dalam berbagai aliran, lama dan baru tentang 
tingkah laku manusia; 
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c. Etika menyelidiki faktor-faktor penting yang mencetak, memengaruhi 
dan mendorong lahirnya tingkah laku manusia, meliputi faktor 
manusia itu sendiri, fitrahnya(nalurinya), adat kebiasaannya, 
lingkungannya, kehendak, cita-citanya, suara hatinya, motif yang 
mendorongnya berbuat dan masalah pendidikan etika. 
d. Etika menerangkan mana yang baik dan mana pula yng buruk. 
Menurut ajaran islam etika yang baik itu harus bersumber pada Al-
Qur‟an dan hadits nabi. Ini tidak dapat ditawar-tawar lagi, karena jika 
etika di dasarkan pada pemikiran manusia (filsafat), hasilnya sebagian 
selalu bertentangan dengan fitrah manusia. 
e. Etika mengajarkan cara-cara yang perlu ditempuh, juga untuk 
meningkatkan budi pekerti ke jenjang kemuliaan, misalnya dengan 
cara melatih diri untuk mencapai perbaikan lagi kesempurnaan pribadi. 
Latihan adalah cara yang sangat tepat untuk membiasakan manusia 
beretika luhur bukan hanya teori saja, tetapi benar-benar mengakar 
dalam hati sanubari setiap insan. 
f. Etika menegaskan arti dan tujuan hidup yang sebenarnya, sehingga 
dapatlah manusia terangsang secara aktif mengerjakan kebaikan dan 
menjauhkan segala kelakuan yang buruk dan tercela.
16
 
Adapun alasan mengapa peranan etika sangat perlu untuk dipelajari 
dan diamalkan ialah sekurang-kurangnya ada 4 alasan mengapa etika pada 
zaman kita sekarang ini semakin perlu
17
, yaitu 
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Pertama, Kita hidup dalam masyarakat yang semakin pluralistik, 
juga dalam  bidang moralitas. Setiap hari kita bertemu orang-orang dari 
suku, daerah dan agama yang berbeda-beda. Kesatuan tatanan normatif 
sudah tidak ada lagi. Kita berhadapan dengan sekian banyak pandangan 
moral yang sering saling bertentangan dan semua mengajukan klaim 
mereka pada kita. Jadi individu sering kebingungan  moral mana yang baik 
untuk diikuti dan mana yang tidak baik diikuti, maka untuk mencapai 
suatu pendirian yang tetap dari suatu perbedaan pandangan-pandangan 
dibidang moral, maka refleksi kritis tentang etika diperlukan. 
Kedua, kita hidup dalam masa transformasi masyarakat yang tanpa 
tanding. Perubahan itu terjadi dibawah hantaman kekuatan yang mengenai 
semua segi kehidupan kita, yaitu gelombang modernisasi. Tidak perlu kita 
mencoba untuk mendefinisikan disini apa yang dimaksud dengan 
modernisasi. Disini telah jelas modernisasi telah terasa sampai sekarang 
kesegala  penjuru tanah air bahkan sampai kepelosok-pelosok  yang paling 
terpencil. Tidak ada dimensi kehidupan yang tidak terkena.pengaruh 
modernisasi  ini mengakibatkan berubahnya cara berpikir manusia, 
berkembangnya rasionalisme, materialisme, sekularisme, individualisme 
dan pluralisme religius, serta sistem pendidikan modern telah mengubah 
lingkungan budaya dan rohani secara hakiki bukan saja di indonesia tetapi 
di dunia ini juga.maka dalam menghadapi semua ini diperlukan etika, 
karena dengan etika kita dapat membedakan antara apa yang hakiki dan 
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apa yang boleh saja berubah dan dengan demikian tetap sanggup untuk 
mengambil sikap-sikap yang dapat kita pertanggungjawabkan. 
Ketiga, proses perubahan sosial budaya dan moral yang kita alami ini 
dipergunakan oleh bebagai pihak untuk memancing dalam air keruh. 
Mereka menawarkan ideologi-ideologi mereka sebagai obat penyelamat, 
sehingga muncul aliran-aliran yang aneh dan menyimpang dari akal sehat. 
Maka dari itu etika dapat membuat kita sanggup untuk menghadapi 
ideologi-ideologi itu dengan kritis dan objektif dan untuk membentuk 
penilaian sendiri, agar kita tidak terlalu mudah terpancing. 
Keempat, etika juga diperlukan kaum agama yang disatu pihak 
menemukan dasar kematangan mereka dalam iman kepercayaan mereka, 
dilain pihak sekaligus mau berpartisipasi tanpa takut-takut dan dengan 
tidak menutup dari dalam semua dimensi kehidupan masyarakat yang 
sedang berubah itu. 
2. Macam-Macam Etika 
Adapun macam-macam etika ialah: 
a. Etika Deskriptif 
Etika deskriptif berbicara mengenai fakta apa adanya, yaitu 
mengenai nilai dan pola perilaku manusia sebagai suatu fakta yang 
terkait denagn situasi dan realitas konkret yang membudaya. Ia 
berbicara mengenai kenyataan penghayatan nilai, tanpa menilai, dalam 









Memurut George Moore (dalam buku Yatimin Abdullah), etika 
deskriptif merupakan etika yang menelaah secara kritis dan rasional 
tentang sikap dan prilaku manusia, serta apa yang dikerjakan oleh 
setiap orang dalam hidupnya, sebagai suatu yang bernilai. Ini berarti 
etika bicara apa adanya, yakni mengenai nilai dan perilaku manusia 




b. Etika Normatif 
Etika normatif merupakan sebuah aturan yang mengarahkan 
secara konkret bagaimana seharusnya bertingkah laku.
20
Etika normatif  
menetapkan berbagai sikap dan pola perilaku ideal yang seharusnya 
dimiliki oleh manusia, atau apa yang seharusnya dijalankan oleh 
manusia, dan apa tindakan yang seharusnya diambil untuk mencapai 
apa yang benilai dalam hidup ini. Etika Normatif berbicara mengenai 
norma-norma yang menuntun tingkah laku manusia, serta memberikan 
penilaian dan himbauan kepada manusia untuk bertindak sebagaimana 
seharusnya berdasarkan norma-norma. Ia menghimbau manusia untuk 
bertindak yang baik dan menghindari yang jelek. 
Sesuai dengan pola pendekatan etika yang kritis dan rasional, 
kedua jenis etika ini pada akhirnya menuntun orang untuk mengambil 
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sikap dalam hidup ini. Bedanya, etika deskriptif memberi fakta sebagai 
dasar untuk mengambil keputusan tentang perilaku atau sikap yang 
mau diambil, sedangkan etika normatif memberi penilaian sekaligus 




c. Etika Filosofis 
Etika filosofis adalah etika ditinjau dari segi filsafat. Filosofis 
berasal dari bahasa yunani, yaitu dari kata philosophis.Philos artinya 
cinta dan shopis artinya kebenaran. Jadi yang dimaksud dengan etika 
filosofis adalah etika yang menguraikan moral menurut pandangan 
filsafat, yakni masalah baik buruk, hak dan kewajiban dan lain 
sebagainnya. 
d. Etika Teologis 
Kata teologis berasal dari bahasa yunani juga, yakni dari kata 
theos yang berarti dewa atau tuhan, dan logos yang artinya 
pengetahuan. Teologis artinya pengetahuan tentang tuhan. Jadi etika 
teologis ialah etika yang mengajarkan hal-hal yang baik dan yang 
buruk berdasarkan ajaran agama. 
e. Etika sosiologis 
Kata sosiologis juga berasal dari bahasa yunani, dari kata socius 
dan logos. Socius artinya teman dan logos artinya pengetahuan. 
Sosiologi dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang hidup 
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bermasyarakat. Jadi etika sosiologis ialah etika yang menitik beratkan 
kepada keselamatan hidup bermasyarakat.
22
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etika 
Mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi Etika Al-Ghazali 
mengambil semboyan dari tasawuf yang benar dan terkenal. Adapun 
maksud semboyan yang benar ialah agar manusia sejauh kesanggupan 
yang benar meniru-niru perangai dan sifat-sifat yang benar dan yang 
disukai tuhan, yaitu sabar, jujur, takwa, zuhud, ikhlas, bersyukur, 
menjalankan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi etika diantarannya adalah: 
a. Sifat manusia. Sifat manusia tidak bisa ditinggalkan ataupun 
dihilangkan. Sifat manusia terbagi menjadi beberapa bagian 
diantarannya adalah sifat baik dan buruk. Sifat baik ini sangatlah 
penting dan wajib bagi manusia untuk dijaga dan dilestarikan. Cara 
menjaga dan melestarikan bisa dilakukan dengan cara melakukan 
perbuatan yang bisa memberi kesenangan bagi diri sendiri dan bagi 
orang lain. Sifat baik dapat diperoleh dengan cara melakukan 
perbuatan yang dianjurkan oleh Allah Swt., dengan cara melakukan 
perbuatan yang dianjurkannya. Bisa dilakukan dengan cara berbuat 
baik kepada sesama manusia. Sifat manusia yang buruk, ini yang 
menjadi masalah berat yang harus dilakukan pencarian solusinya. Sifat 
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buruk sangat mempengaruhi etika. Sifat ini membuat seseorang bisa 
lupa kendali diantarannya bisa berubah-ubah. 
b. Norma-norma etika. Norma etika tidak bisa disangkal dan mempunyai 
hubungan erat dengan perilaku baik. Dengan praktik kehidupan sehari-
hari motivasi yang terkuat dan terpenting bagi perilaku norma etika 
adalah agama. Mengapa perbuatan ini tidak boleh dilakukan, hampir 
selalu diberikan jawaban spontan karena agama melarang. Karena hal 
tersebut sangat bertentangan dengan kehendak tuhan. 
c. Aturan-aturan agama. Setiap agama mengandung suatu ajaran etika 
yang menjadi pengangan bagi perilaku para penganutnya. Ajaran 
berperilaku baik sedikit berbeda, tetapi secara menyeluruh perbedaan 
tidak terlalu besar. Boleh diblang ajaran etika yang terkandung dalam 
suatu agama meliputi dua macam aturan.  
d. Fenomena kesadaran etika.fenomenologi ini termasuk faktor-faktor 
yang mempengaruhi etika. Gejala apa yang selalu kelihatan selalu 
muncul dalam kesadaran etika seseorang. Kesadaran seseorang timbul 
apabila harus mengambil keputusan mengenai sesuatu yang 




Seperti dijelaskan diatas. Maka keputusan melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu tidak disebabkan faktor dari luar kesadaran manusia 
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sendiri, tetapi didasarkan pada faktor-faktor sesuai yang diatas walaupun 
tidak secara keseluruhan. 
B. Menuntut Ilmu 
1. Keutamaan Menuntut Ilmu 
Sebelum saya menjelaskan keutamaan menuntut ilmu terlebih dahulu 
saya akan membehas tentang pengertian menuntut ilmu.  
Kata al-ilm (ilmu) berasal dari bahasa arab, bentuk definitif (masdar) 
dari kata alima, ya‟lamu, ilman, dengan wazan (timbangan) Fa’ila, 
yaf’alu, fi’lan, yang berarti “pengetahuan”.
24
 Pemakaian kata itu dalam 
bahasa indonesia diekuavalenkan dengan istilah “science”. Sedangkan 
science berasal dari bahasa latin yaitu, scio dan scire, yang berarti juga 
pengetahuan. Ilmu adalah pengetahuan tentang sesuatu bidang yang 
disusun secara bersistem. menurut metode tertentu, yang dapat digunakan 
untuk menerangkan gejala-gejala tertentu dibidang (pengetahuan) itu.
25
 
Secara bahasa, al-‘ilmu adalah lawan dari al-jahl(kebododhan), yaitu 
mengetahui sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan 
pengetahuan yang pasti. Sedangkan secara istilah dijelaskan oleh sebagian 
ulama bahwa ilmu adalah ma’rifah(pengetahuan) sebagai lawan dari al-
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Dalam Al-Qur‟an kata „ilm dan kata jadiannya disebutkan kurang 
lebih mencapai 800 kali. Al-Qhardhowi( dalam buku salminawati) dalam 
penelitiannya terhadap kitab Al-Mu’jam al-Mufahras Li al-fazh Al-Qur’an 
al-karim menjelaskan bahwa kata ‘ilm dalam Al-Qur‟an terdapat 80 kali, 
sedangkan kata yang berkaitan dengan itu seperti kata ‘allama 




Menurut miswar dalam bukunya akhlak tasawuf mengemukakan 
Ilmu ialah mengenal sesuatu sesuai dengan esensinya.
28
 
Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui oleh manusia melalui 
pengalaman, informasi, perasaan atau melalui intuisi. Ilmu pengetahuan 
merupakan hasil pengolahan akal (berpikir) dan perasaan tentang sessuatu 
yang diketahui itu. 
Sebagai makhluk berakal, manusia mengamati sesuatu. Hasil 
pengamatan itu diolah sehingga menjadi ilmu pengetahuan. Dengan ilmu 
pengetahuan itu dirumuskannya ilmu baru yang akan digunakannya dalam 
usaha memenuhi kebutuhan hidupnya dan menjangkau jauh diluar 
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kemampuan fisiknya. Demikian banyak hasil kemajuan ilmu pengetahuan 
yang membuat manusia dapat hidup menguasai alam ini.
29
 
Umat Islam untuk mempertahankan kemuliannya, diperintahkan 
untuk menuntut ilmu dalam waktu yang tidak terbatas selama hayat 
dikandung badan. Prinsip belajar selama hidup ini merupakan ajaran Islam 
yang penting. Sabda Rasulullah Saw.: 
: عن أنس بن مالك, عن حممد بن سريين, كثري بن شنظري. حّدثنا ىشام بن سليمان
وواضع . طلب العلم فريضة على كّل مسلم"قال رسول الّلو صلى الّلو عليو وسلم : قال
 "العلم عند غري اىلو كمقّلد اخلنازير اجلوىر والّلؤ لؤ والّذىب
Menawarkan kepada kami Hisyam bin Ammar, menertawakan 
kepada kami Hafsh bin Sulaiman, menawarkan kepada kami Katsir bin 
Syinzhir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah Saw., bersabda: “Mencari ilmu adalah Fardhu bagi setiap orang 
Islam, dan orang yang memberikan ilmu bagi selain ahlinya adalah seperti 
orang yang mengalungkan babi dengan mutiara, permata dan emas”. (HR. 
Ibnu Majah) 
Menuntut Ilmu itu  kewajiban bagi setiap muslim baik itu laki-laki 
maupun perempuan. Tidak ada pembeda antara keduannya. Diharapkan 
dari menuntut ilmu tersebut dapat menjadikan kepada perubahan yang 
baik, karena menuntut ilmu adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang 
untuk merubah kepada tingkah laku yang baik dan benar dan supaya 
mendapat cahaya dalam kehidupan. 
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Maka setelah semua definisi dijalaskan dari mulai etika sampai 
menuntut ilmu diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa etika 
menuntut ilmu ialah bagaimana seharusnya seorang penuntut ilmu dalam 
bersikap ataupun berbuat yang baik dan benar, serta dalam hal perasaan 
serta cara berpikir yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku baik 
secara agama maupun masyarakat. 
Allah Swt. Telah memuji ilmu dan pemiliknya serta mendorong 
hamba-hambanya untuk berilmu dan membekali diri dengannya.Demikian 
juga sunnah nabi yang suci. 
Ilmu adalah amal shalih yang paling utama dan ibadah yang paling 
mulia serta paling utama diantara ibadah-ibadah sunnah, karena ilmu 
termasuk jenis jihad dijalan Allah Swt., karena sesungguhnya agama Allah 
Swt. hanya akan tegak dengan dua hal: Pertama; dengan ilmu dan 
penjelasan, kedua; dengan perang dan senjata. Kedua hal ini merupakan 
keharusan. Agama ini tidak mungkin tegak dan menang tanpa keduannya. 
Hal yang pertama harus lebih dipentingkan dari hal yang kedua. Oleh 
karena itu Nabi Swt. tidak menyerang suatu kaum sebelum sampainnya 
dakwah kepada mereka. Jadi, ilmu lebih didahulukan dari pada perang.
31
 
Maka sesungguhnya ilmu memiliki kedudukan yang sangat mulia 
dan tinggi seperti yang diungkapkan dalam QS. Al-Mujaadilah: 11.
32
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                           
                          
                 
 
Artinya:” Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 
Selain surah yang tertera diatas , di dalam Alquran juga masih 
banyak sekali ayat-ayat yang menerangkan bukti-bukti mengenai hal 
keutamaan ilmu pengetahuan. Diantaranya ialah firman Allah Azza Wa 
jalla: 
                               
         
Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan 
Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat 





ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.”(QS, Al-Imran:18)
33
 
Sesuai ayat yang diatas, bukankah untuk kesaksian itu dimulainya 
dengan dirinya sendiri. Menomor duakan golongan malaikat, sedang 
berbagai nomor tiganya ialah orang-orang yang berilmu pengetahuan. Ini 




Allah berfirman pula: 
                               
                            
Artinya: “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.”(QS.Az-Zumar:9)
35
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a. Ilmu adalah warisan para Nabi 
Para Nabi tidak mewariskan dirham ataupun dinar, yang mereka 
wariskan hanyalah ilmu. Maka barang siapa yang telah mengambil 
ilmu berarti dia telah mengambil bagian yang banyak dari warisan para 
Nabi.engkau sekarang berada pada abad ke-15 Hijriyah, jika engkau 
adalah seorang ahli ilmu berarti engkau menerima warisan dari 
Muhammad Saw. Dan ini adalah keutamaan yang paling besar. 
b. Ilmu itu Abadi, Sedangkan Harta adalah Fana(akan sirna) 
Contohnya adalah Abu Hurairah, ia termasuk sahabat yang faqir 
sehingga ia sering terjatuh seperti pingsan karena menahan lapar. Dan 
demi Allah saya bertanya kepada kalian, apakah nama Abu Hurairah 
selalu disebut dikalangan manusia pada zaman kita sekarang  atau 
tidak? Ya, namanya banyak disebut sehingga Abu Huraira 
mendapatkan pahala dari pemanfaatan hadits-haditsnya, karena ilmu 
akan abadi sedangkan harta akan rusak. Maka engkau wahai penuntut 
ilmu, wajib memegang teguh ilmu.  
c. Pemilik ilmu tidak merasa lela‟h dalam menjaga ilmu 
Apabila Allah Swt. memberi rezeky kepadamu berupa ilmu, 
maka tempat ilmu itu adalah didalam hati yang tidak membutuhkan 
peti, kunci, atau yang lainnya. Dia akan terpelihara di dalam hati dan 
terjaga di dalam jiwa. Dan dalam waktu yang bersamaan, dia pun 
menjagamu karena dia akan memeliharamu dari bahaya atas izin Allah 





harus menjaganya yang harus engkau simpan dalam peti-peti yang 
terkunci, sekalipun demikian hatimu tidak akan merasa tenang. 
d. Dengan ilmu, manusia dapat menjadi para saksi atas kebenaran. 
e. Ahli ilmu termasuk salah seorang dari dua golongan ulul amri yang 
wajib ditaati. 
f. Ahli ilmu adalah orang yang melaksanakan perintah Allah Swt. 
Sampai hari kiamat. 
g. Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah Swt., maka Allah Swt., akan 
membuatnya faham tentang agamanya. 
h. Orang yang berilmu adalah cahaya yang menerangi manusia dalam 
urusan agama dan dunia mereka. 
i. Sesungguhnya Allah Swt. akan mengangkat derajar ahli ilmu diakhirat 
dan juga didunia. 
Mencari ilmu syar‟i adalah fardhu kifayah, apabila ada orang yang 
sudah mempelajarinya maka hukumnya menjadi sunnah bagi yang 
lainnya. Tetapi terkadang menuntut ilmu menjadi fardhu „ain bagi 
manusia. Tidak diragukan lagi bahwa menuntut ilmu termasuk amalan 
yang paling utama, bahkan dia adalah jihad di jalan Allah Swt., terutama 
pada zaman kita sekarang ketika kebid‟ahan mulai tampak ditengah 
masyarakat Islam dan menyebar secara luas, ketika kebodohan mulai 
merata dari kalangan orang yang mencari fatwa tanpa ilmu, dan ketika 





mengharuskan para pemuda untuk bersungguh-sungguh dalam mencari 
ilmu. Adapun 3 hal tersebut, yaitu: 
a. kebid‟ahan yang mulai tampak kejelek-jelekannya.  
b. banyaknya manusia yang mencari fatwa tanpa ilmu.  
c. banyaknya perdebatan dalam masalah-masalah yang terkadang sudah 
jelas menurut para ulama, tetapi datang orang yang mendebat dalam 




C. Pendidik Dan Peserta Didik 
1. Pendidik 
Dalam pengertian yang paling umum, pendidik adalah orang yang 
tugasnya mendidik. Sedangkan dalam pengertian khusus (perspektif 
falsafal pendidikan Islam) pendidik adalah orang yang bertugas untuk 
mengingatkan dan meneguhkan kembali perjanjian suci  (syahadah) yang 
pernah diikrarkan manusia dihadapan tuhannya. Untuk melakukan tugas 
itu, maka pendidik haruslah orang yang memiliki al-‘ilm wa al-adab, yang 
dengan al-‘ilm dan al adab tersebut ia mampu menghantarkan dirinya 
pada syahadah terhadap tuhan, sehingga ia layak menempati posisi sebagai 
pemelihara dan pembimbing manusia untuk mengingatkan dan 
meneguhkan kembali perjanjian atau syahadah primordialnya terhadap 
Allah Swt. 
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Dalam historika pendidikan Islam, secara terminologi  orang-orang 
yang bertugas sebagai pendidik juga sering disebut dengan istilah-istilah, 
antara lain;  
a. mu’allim, berarti orang yang memiliki ilmu pengetahuan, ilmuan yang 
memiliki pengetahuan tentang al-Alim, manusia, alam semesta, dan 
semua makhluk ciptaannya dan ia sendiri hidup dengan pengetahuan 
yang dimilikinya tersebut. 
b. murabbi, nama yang diberikan bagi orang-orang bijaksana, yang 
terpelajar dalam bidang pengetahuan tentang al-Rabb. 
c. Mu’addib,orang yang bertugas menyemai dan menanamkan adab 
kedalam diri seseorang(mutaaddib).Mu’addib berasal dari kata adab 
yang berarti moral, etika dan adab atau kemajuan( kecerdasan, 
kebudayaan) lahir dan batin.
38
 
d. Mudarris, sebagai orang yang berusaha mencerdaskan peserta didik, 
menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka, 
melatihkan keterampilan kepada peserta didik sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuannya, serta mengajarkan apa-apa yang belum 
diketahui peserta didiknya. 
e. mursyid, biasa atau lazim digunakan untuk menyebut guru dalam 
lingkungan thariqah(tasawuf), mursyidadalah pendidik spiritual yang 
memberikan bimbingan ruhaniah kepada peserta didik untuk menuju 
dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
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Secara istilah, pendidik adalah orang-orang yang bertanggungjawab 
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan 
perkembangan peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun 
psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam.
40
 
Pendidik dalam pendidikan Islam adalah setiap orang dewasa yang 
karena kewajiban agamanya bertanggungjawab atas pendidikan dirinya 
dan orang lain.sedangkan yang menyerahkan tanggungjawab dan amanat 
adalah agama, sementara yang menerima tanggungjawab dan amanat 
adalah setiap orang dewasa. Ini berarti bahwa pendidik merupakan sifat 
yang lekat pada setiap orang karena tanggungjawab atas pendidikan. Al-
Ghazali menukil beberapa hadits nabi tentang keutamaan seorang 
pendidik, dan berkesimpulan bahwa pendidik disebut sebagai orang besar 
yang aktivitasnya lebih baik dari pada ibadah setahun. 
Menurut Moh.Fadhil al-Djamali(dalam buku syafaruddin) 
menyebutkan, bahwa pendidik adalah orang yang mengarahkan manusia 
kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat kemanusiaannya 
sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia. Pendidik 
dalam lingkungan keluarga adalah orangtua. Mereka adalah pendidik 
pertama dan utama dalam keluarga, dimana secara alami anak-anak pada 
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masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah ayah dan ibunya.dari 
merekalah anak mulai mengenal pendidikannya.
41
 
Menurut al-Mawardi, pendidik(guru) adalah figur strategis. 
Menurutnya guru harus merupakan figur yang dapat dicontoh oleh murid 
dan masyarakat. Oleh karena itu, segala tingkah laku guru harus sesuai dan 
sejalan dengan norma dan nilai ajaran yang berasal dari wahyu.
42
 
Jadi, tugas pendidik ialah bertugas untuk menyiapkan generasi yang 
berakhlakul karimah serta memiliki etika yang baik, supaya bisa menjadi 
generasi penerus yang akan hidup pada zaman sekarang ini, dan selalu 
berpedoman terhadap Al-Qur‟an dan Hadits. 
2. Peserta Didik 
Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didk merupakan orang 
yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi(kemampuan) dasar 
yang masih perlu dikembangkan. Disini peserta didik merupakan makhluk 
Allah yang memiliki fitrah jasmani maupun rohani yang belum mencapai 
taraf kematangan baik bentuk, ukuran, maupun perimbangan pada bagian-
bagian lainnya. Dari segi ruhaniah ia memiliki bakat, memiliki kehendak, 
perasaan, dan pikiran yang dinamis dan perlu dikembangkan. 
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Mutaallim adalah orang yang sedang diajar atau orang yang 
sedang belajar. Mutaallim erat kaitannya dengan mu‟allim karena 
mu‟allim adalah orang yang mengajar, sedangkan muta’allim adalah 
orang yang diajar. 
 
b. Mutarabbi 
Mutarabbi adalah orang yang di didik dan orang yang diasuh dan 
orang yang dipelihara.murabbi yaitu pendidik, pengasuh sedangkan 
mutarabbi adalah yang di didik dan diasuh. 
 
c. Muta’addib 
Muta’addib adalah orang yang diberi tata cara sopan santun atau 
orang yang di didik untuk menjadi orang yang baik dan berbudi. 
Muta’addib juga berasal dari muaddib yang artinya mendidik dalam 
hal tingkah laku npeserta didik, jadi muta’addib adalah orang yang 
diberi pendidikan tentang tingkah laku.
43
 
 Ada yang mendefinisikan peserta didik sebagai manusia yang 
belum dewasa, dan karenannya, ia membutuhkan pengajaran, pelatihan, 
dan bimbingan dari orang dewasa atau pendidik untuk menghantarkannya 
menuju pada kedewasaan. Dan ada  yang berpendapat bahwa peserta didik 
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 Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang sedang 
tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun psikis untuk mencapai 
tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Dalam bahasa Arab, 
pserta didik dikenal dengan istilah tilmidz(sering digunakan untuk 
menunjukkan peserta didik tingkat sekolah dasar) dan thalib al-‘ilm(orang 
yang menuntut ilmu dan biasa digunakan untuk tingkat yang lebih tinggi 
seperti sekolah lanjutan pertama dan atas serta perguruan tinggi).
45
 
 Fitrah dalam pengertian umum ialah asal kejadian, jati diri atau 
bawaan sejak lahir. Oleh karena itu sifat asal kejadian manusia menurut 
hadits diatas bukanlah yahudi, nasrani atau majusi yang mensyariatkan 
tuhan, melainkan memiliki potensi Tauhid. Hal itu semakin jelas jika 
dikaitkan dengan firman Allah Swt. QS Ar-Ruum Ayat 30; yang berbunyi: 
                                  
                  
Artinya:  “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
                                                             
44
 Rasyidin, h.148. 
45





menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
46
 
Pada ayat diatas, jelas terlihat bahwa hakikat fitrah yang terdapat di 
dalam diri manusia sejalan dengan agama Allah Swt. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sejak pertama sekali, manusia telah dibekali dengan 
nilai-nilai yang tidak bertentangan dengan kefitrahan agama Allah. Maka 
yang menjadikan itu adalah fitrah itu sendiri. Fitrahlah yang membuat 
manusia memiliki sifat luhur (hanif) yang secara alamiah berkeinginan 
suci dan berpihak pada kebaikan dan kebenaran.
47
 
D. Penelitian Terdahulu 
Dalam pelaksanaan penelitian pada dasarnya kajian teori ialah sutu 
upaya yang dilakukan dalam menemukan buku-buku, karya ilmiah, skripsi 
dan lain sebagainnya dengan tujuan supaya tidak adanya kesamaan antara 
tema yang dikaji dan tema yang sudah ada. Selain itu kajian teori juga untuk 
memperoleh teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian. 
Jadi berdasarkan  hasil penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan 
terkait akan judul Etika Menuntut Ilmu Menurut Syekh Al-Zarnuji dalam 
Kitab Ta‟limul Mutaallim. Adapun penelitian yang relevan dengan konsep 
atau judul tersebut adalah: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Muflihatul Maghfirah mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
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Tahun 2014. Dengan judul Etika Menuntut Ilmu( Studi Buku Kitab Al-
‘Ilmi karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin)
48
, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Etika Menuntut Ilmu dalam kitab Al-‘Ilmi. 
Pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa menurut Syekh 
„Utsaimin bahwa seorang penuntut ilmu harus memiliki beberapa Etika 
yang akan menolongnya dalam menuntut ilmu, yaitu: 1.Niat, 
2.Menghilangkan kebodohan, 3.Membela Syariat, 4.Berlapang dada dalam 
masalah yang diperselisihkan, 5.Mengamalkan ilmu, 6. 
Berdakwah(mengajak) kepada Allah, 7.hikmah( bijaksana), 8.sabar, 
9.menghormati dan memuliakan ulama/guru, 10.berpegang teguh kepada 
Al-Qur‟an dan Sunnah, 11.Tatsabbut dan Tsabat, 12.bersungguh-sungguh. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Hasanah mahasiswi Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 
2015. Dengan judul Etika Pelajar Dalam Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-
Muta’alim Karya KH.M. Hasyim Asy‟ari dan Relevansinya Dengan 
Tujuan Pendidikan Nasional.
49
 Pada hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pertama, pelajar menurut pandangan KH.M. Hasyim Asy‟ari adalah 
seseorang yang harus memiliki kontinuitas dan konsentrasi penuh, serta 
memiliki moralitas dan motivasi yang tinggi. Kedua, etika pelajar menurut 
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 Skripsi. Uswatun Hasanah. Tahun 2015, Etika Pelajar Dalam Kitab Adab Al-„Alim Wa 







pandangan KH.M. Hasyim Asy‟ari Dalam Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-
Muta’alim, menyajikan sebuah konsep bahwa etika bagi pelajar dalam 
pandangan KH.M. Hasyim Asy‟ari terbagi kedalam dua kategori, yaitu: 
1.pendidikan batiniah, meliputi pembersihan hati, sabar, dan lainnya. 
2.pendidikan jasmaniah, meliputi tidak makan terlalu kenyang dan 
lainnya. Berkaitan dengan etika pelajar KH.M. Hasyim Asy‟ari 
menekankan kepada pelajar untuk memberi penghormatan yang tinggi 
kepada guru, mengingat guru adalah orang yang berjasa dalam 
mengarahkan dan membimbing pelajar dalam menuntut ilmu. Ketiga, 
tujuan pendidikan nasional yang termaktub dalam UU RI No.20 Tahun 
2003 tentang SISDIKNAS, berdasarkan penelitian memiliki relevansi 
terhadap etika pelajar Dalam Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’alim, 
yaitu: sama-sama berusaha untuk menjadikan pelajar sebagai pribadi yang 
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, beriman dan bertakwa 
Kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap 
kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Kasanah mahasiswi  Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus  Tahun 2017. Dengan 
judul Etika Menuntut Ilmu dalam Kitab Tanbih Al-Muta’allim Karya KH. 
Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy.
50
 Hasil dari penelitian ini adalah etika 
menimba ilmu menurut KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy dalam 
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kitab Tanbih Al-Muta’allim, mencakup 5 hal yaitu: etika murid dalam 
majlis ta‟lim( seperti bersuci sebelum kemajlis ta‟lim, menjaga ketenangan 
selama belajar, memulai dan mengakhiri belajar dengan doa, dan 
muraja‟ah), etika murid terhadap diri sendiri( seperti menjaga diri dari hal-
hal yang haram, menyedikitkan perkara mubah, dan menjauhi perkara 
haram), etika murid terhadap orangtua yaitu dengan berbakti kepada kedua 
orangtua, etika murid terhadap guru yaitu selalu membuat guru ridha, 
jangan sekali-kali membuat guru tidak menyenangkan atau bosan kepada 
murid, etika murid terhadap ilmu( seperti menata niat, sungguh-sungguh, 
diskusi, bertahap, mengatur waktu dengan baik, belajar diwaktu malam, 
serta mengamalkan dan mengajarkan ilmu. 
4. Skripsi yang ditulis oleh Sayyidatut Tasliyah mahasiswi Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga Tahun 2017. 
Dengan judul Konsep Etika Menuntut Ilmu Menurut Syekh Muhammad 
Syakir Dalam Kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abinaa.
51
 Hasil dari penelitian 
ini meliputi: belajar dengan sungguh-sungguh, semangat dalam menuntut 
ilmu, menghormati guru dan teman, berdiskusi, pemahaman, tawadlu, 
menghargai waktu, dan lain sebagainya. 
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   METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode dan Jenis Penelitian 
Sebagai suatu analisis pemikiran seorang tokoh dimasa lampau, maka 
Penelitian ini termasuk kepada  Metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.
52
 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan  
(library research) dengan pendekatan studi tokoh, yakni serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode penelitian dan data pustaka, membaca, 
mencatat, dan mengolah bahan penelitian. data yang dibutuhkan terdapat 




Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekakatan studi 
kepustakaan (Library Research). Adapun alasan peneliti menggunakan 
pendekatan ini karena peneliti berusaha untuk memahami etika menuntut ilmu  
menurut Syekh Az Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim. 
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B. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sumber yang 
berasal dari kepustakaan (Library Research) yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dari perpustakaan. Data merupakan sejumlah keterangan-
keterangan tentang suatu fakta .  
Pengumpulan data dapat dilakukan dari berbagai sumber. Kalau dilihat 
dari sumber, maka sumber data terbagi menjadi dua kelompok,
54
 yaitu: 
1. Data Primer 
Yang termasuk data primer ialah karya tokoh yang bersangkutan 
dengan ulasanya sesuai dengan judul penelitian.
55
 Maka adapun data 
primer dari penelitian ini ialah Kitab Ta’limul Mutaallim, 
TerjemahanTa’limul Mutaallim (Aliy As‟ad). 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder ialah data yang diperoleh dari lembaga atau institusi 
tertentu. Adapun data sekunder penelitian ini adalah buku Etika Ilmu 
Akhlak(Ahmad Amin), Etika Islam(Hamzah Ya‟qub), Etika Religius( 
Suparman Syakur), Pengantar Studi Etika( Yatimin Abdullah), Etika sosial 
Asas Moral dalam kehidupan manusia(Burhanuddin), Etika dasar masalah-
masalah pokok filsafat moral(franz Magnis), Etika Kepustakaan( Rachman 
Hermawan), Panduan Lengkap Menuntut Ilmu( Muhammad bin Shalih al-
„Utsaimin), Akhlak Tasawuf (Abudin Nata), Akhlak Tasawuf( Miswar 
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Dkk), Ringkasan Materi Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Dja‟far 
Siddik), serta buku-buku yang lainnya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode 
mengumpulkan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. 
Masalah memberikan arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data.
56
 
Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam 
suatu penelitian, karena tujuan dari penelitian ialah mendapatkan data. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan (Library 
Research). Maka data-data yang digunakan berasal dari sumber-sumber yang 
ada kaitanya dengan penelitian ini, seperti buku-buku, kitab-kitab, ayat-ayat 
Al-Qur‟an serta Hadits-hadits. 
Langkah-langkah yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data 
yang akurat dan relevansi adalah: 
1. Mencari kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim karya Syekh Az Zarnuji. 
2. Mencari terjemahan kitab Ta‟lim Al Muta‟allim (bimbingan bagi penuntut 
ilmu pengetahuan) yang diterjemahkan oleh Drs. H. Aliy As‟ad, M.M 
terbitan menara kudus  
3. Mencari kitab-kitab dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. 
4. Mencari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang terdapat di 
aplikasi Ipusnas. 
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5. Mencari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian di perpustakaan uin, 
perpustakaan daerah, perpustakaan pasca sarjana uin su dan toko-toko 
buku. 
6. Kemudian bertanya kepada kawan yang berada di pekan baru tentang kitab 
yang penulis teliti. 
7. Kemudian mempelajari dan memahami kajian yang terdapat dalam buku-
buku yang menjadi sumber data sekunder. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data sudah terkumpul dari berbagai sumber-sumber yang 
ada dan sudah disusun sesuai dengan kebutuhan kemudian melakukan analisis 
data sebagai langkah akhir. Menurut Patto dan Kartini (1990), analisis data 
merupakan  proses pengaturan data, menyusun atur data kedalam pola, 
mengategori dan kesatuan uraian yang mendasar. Sedangkan Merriam (2001) 
menegaskan bahwa analisis data merupakan proses memberikan makna 
terhadap data yang dikumpulkan.
57
 
Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data 




Pada penelitian ini penulis akan menganalisis isi dari kitab Ta‟lim Al 
Muta‟allim. Setelah semua data terkumpul, maka dalam penganalisisan ini 
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penulis menggunakan beberapa tahap yang di kemukakan oleh Miles dan 
Huberman terdapat 3 (tiga) tahap:
59
 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data bermaksud untuk menghimpun, memilih perihal 
yang dasar, memusatkan pada hal-hal yang penting, mengarahkan, 
menggolongkan serta membuang apa-apa yang tidak perlu dan 
mengorganisasikannya sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan kata lain 
reduksi data berarti merangkum akan hal-hal pokok yang menjadi satu 
bagian dan mempusatkan pada hal-hal apa saja yang penting serta 
membuang apa-apa yang tidak perlu. Pada pembahasan ini peneliti 
menemukan pembahasan yang ada dalam kitab tersebut sebanyak 13 pasal, 
namun peneliti hanya menganalisa beberapa saja yang berkaitan dengan 
etika menuntut ilmu dalam kitab tersebut. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dilakukan untuk memperoleh gambaran-
gambaran keseluruhan pada bagian-bagian tertentu. Hal ini dilakukan 
karna penelitian ini berbentuk naratif dan perlu disederhanakan tanpa 
mengurangi dari pada isinya. Pada ppenelitian ini, penyajian datanya 
dituliskan dengan memilih pokok bahasan yang diteliti untuk dianalisis 
dan disusun dalam bentuk teks yang bersifat penguraian dan hubungan 
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antar golongan yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Adapun pokok-
pokok bahasan yang akan disajikan ialah pokok bahasan yang hanya 
menyangkut tentang bagian dari etika menuntut ilmu. 
3. Kesimpulan 
Kesimpulan ialah merupakan tahap akhir dalam proses analisis data. 
Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan-kesimpulan dari data-
data yang diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data-
data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan dan 
perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan cara 
membandingkan kesesuaian dari pernyataan subjek penelitian dengan 
makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 
tersebut. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik dari keabsahan data dilakukan melalui Expert (Ahli), dalam hal 
ini yakni pembimbing skripsi. Teknik Keabsahan data yang dikatakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Perpanjangan pengamatan, yakni melakukan ketekunan dalam pengamatan 
secara lebih cermat serta berkesinambungan. Dengan cara tersebut 
kepastian data akan terekam secara tepat dan sistematis. 
2. Peningkatan ketentuan pengamatan, yakni meningkatkan pengamatan pada 








Trianggulasi yakni pengujian kredibilitasi pengecekan data dari 
berbagai sumber dan waktu. Dalam penelitian ini data diperiksa 
keabsahannya dengan menggunakan teknik trianggulasi sumber dan teori. 
Trianggulasi sumber ialah teknik data melalui berbagai sumber data, 
sedangkan trianggulasi teori adalah data yang dikemukakan para ahli. 
4. Kecukupan Referensial. 60 
Cukupnya bahan buku yang tersedia dari penelitian, maka akan lebih 
banyak pengetahuan yang dapat diperoleh. Karena penelitian ini berbentuk 
studi kepustakaan, maka referensi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
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ETIKA MENUNTUT ILMU MENURUT SYEKH AZ ZARNUJI DALAM 
KITAB TA’LIM AL MUTA’ALLIM 
A. Temuan Umum 
1. Riwayat Hidup Az Zarnuji  
Kata Syaikh adalah panggilan kehormatan untuk pengarang kitab 
Ta‟lim Al Muta‟allim. Sedang Az Zarnuji adalah nama marga yang 
diambil dari nama kota tempat beliau berada, yaitu kota Zarnuj. Diantara 
dua kota itu ada yang menuliskan gelar Burhanuddin (bukti kebenaran 
agama), sehingga menjadi Syekh Burhanuddin Az Zarnuji.
61
 Mengenai 
daerah tempat kelahirannya juga tidak ada keterangan yang pasti. Tapi jika 
dilihat dari nisbatnya, yaitu al-Zarnuji, maka sebagian peneliti mengatakan 
bahwa beliau berasal dari Zarnuj masuk wilayah Irak, tapi boleh jadi, kota 
itu dalam  peta sekarang masuk wilayah Turkistan (kini Afganistan karena 
ia berada di dekat Khoujanda.
62
 
Nama Burhanuddin Al-Zarnuji dalam dunia pesantren sangat 
populer.
63
 Melalui karya monumentalnya, Ta‟lim al-Muta‟allim 
Thariqahal-Ta‟allum, menjadi “pintu gerbang” dalam belajar, sama seperti 
al- Jurmiyah dan al-Amtsal al Tasyrifiyyah untuk gramatikal bahasa Arab 
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dan taqrib untuk fiqih. Burhanuddin Az Zarnuji memiliki nama lengkap 
Syekh Tajuddin Nu‟man bin Ibrahim bin al-Khalil al-Zarnuji.
64
 
Dikalangan para ulama belum ada kepastian mengenai tanggal dan 
tempat kelahiran beliau. Adapun mengenai kewafatannya, setidaknya ada 
dua pendapat. Ada yang mengatakan beliau wafat pada 591 H/1195 M, 
dan ada pula yang mengatakan beliau wafat pada 840 H/1243 M. Hidup 




Jadi, beberapa pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa beliau 
hidup pada akhir abad 12 dan awal abad 13 (591 H/195 M) atau hidup 
pada abad 13 itu sendiri (640 H/ 1243 M), dimana di ketahui bahwa masa 
itu adalah masa kejayaan Islam sekaligus masa awal kehancuran Islam 
(zaman kejumudan) khususnya di wilayah timur. Kalau di telusuri, 
pendidikan pada masa itu maju pesat. Hal ini di buktikan dengan banyak 
bermunculan lembaga-lembaga pendidikan yang masyhur pada waktu itu, 
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2. Riwayat Pendidikan Az Zarnuji 
Az Zarnuji menuntut ilmu di Bukhoro dan samarkan, yaitu ibu kota 
yang menjadi pusat keilmuan, pengajaran dan lain-lainnya. Saat itu, 




Syekh Az Zarnuji belajar kepada para ulama besar waktu itu. Antara 
lain, seperti disebut dalam Ta‟lim Al Muta‟allim sendiri, adalah: 
a. Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al Marghinani, ulama besar 
bermazhab Hanafi yang mengarang kitab Al Hidayah, suatu kitab fiqih 
rujukan utama dalam mazhabnya. Beliau wafat tahun 593 H/ 1197 M. 
b. Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, populer dengan gelar 
Khowahir Zadeh atau Imam Zadeh. Beliau ulama besar ahli fiqih 
bermazhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair, pernah menjadi mufti 
di Bochara dan sangat masyur fatwa-fatwanya. Wafat tahun 573 H/ 
1177 M. 
c. Syekh Hammad bin Ibrahim, seorang ulama ahli fiqih bermazhab 
Hanafi, sastrawan dan ahli kalam. Wafat tahun 576 H/ 1180 M. 
d. Syekh Fakhruddin Al Kasyani, yaitu Abu Bakar bin Mas‟ud Al 
Kasyani, ulama ahli fiqih bermazhab Hanafi, pengarang kitab Bada-i 
„us Shana-i. Wafat tahun 587 H/1191 M. 
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e. Syekh Fakhruddin Qadli Khan Al Ouzjandi, ualam besar yang dikenal 
sebagai mujtahid dalam mazhab Hanafi, dan banyak kitab 
karangannya. Beliau wafat tahun 592 H/1196 M. 
f. Ruknuddin Al farghani yang digelari Al Adib Al Mukhtar (sastrawan 
pujangga pilihan, seoarang ulama ahli fiqih bermazhab Hanafi, 
pujangga sekaligus penyair. Wafat tahun 594 H/1198 M.
67
 
Melihat para guru beliau, maka syekh Az Zarnuji adalah seorang 




Berdasarkan informasi tersebut, ada kemungkinan besar bahwa Az 
Zarnuji selain ahli dalam bidang pendidikan dan tasawuf, beliau juga 
menguasai bidang ilmu pengetahuan yang lainnya, seperti sastra, fiqih, 
ilmu kalam dan lain sebagainya.
69
 Sekalipun belum diketahui dengan pasti 
bahwa untuk bidang tasawuf ia memiliki seorang guru tasawuf yang 
masyhur. Namun dapat diduga bahwa dengan memiliki pengetahuan yang 
luas dalam bidang fiqih dan ilmu kalam disertai jiwa sastra yang halus dan 
mendalam, seseorang telah memperoleh akses (peluang) yang tinggi untuk 
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3. Situasi Pendidikan Pada Zaman Az Zarnuji 
Dalam sejarah pendidikan Islam, terdapat lima tahap pertumbuhan 
dan perkembangan pendidikan. Pertama, pendidikan pada masa Nabi 
Muhammad Saw. (571-632 M). Kedua, pendidikan pada masa Khulafa Ar-
Rasyidin (632-661 M). Ketiga, pendidikan pada masa Bani Umayyah di 
Damsyik (661-750 M). Keempat, pendidikan pada masa jatuhnya khalifah 
di Baghdad (1250-sekarang). 
Dari periodesasi diatas, Az Zarnuji hidup pada masa keempat dari 
periode pertumbuhan dan perkembangan pendidikan islam, antara 750-
1250 M. Dalam catatan sejarah, periode ini merupakan zaman keemasan 
peradaban Islam, terutama dalam bidang pendidikan Islam. Pada masa itu 
kebudayaan Islam berkembang pesat dengan ditandai oleh tunbuhnya 
berbagai lembaga pendidikan, mulai tingkat dasar sampai tingkat 
perguruan tinggi. Diantarannya adalah Madrasah Nizhamiyah, yang 
didirikan oleh Nizham Al-Mulk (457 H/1106 M), Madrasah Al-Nuriyah 
Al-Kubra, didirikan oleh Nuruddin Mahmud Zanki (563 H/1167 M), 
Madrasah Al-Mustansyirah didirikan oleh Khalifah Abbasyiah, Al-
Mustansir Billah di Baghdad (631 H/1243 M). 
Selain ketiga madrasah tersebut, masih banyak lembaga pendidikan 
Islam yang tumbuh dan berkembang pesat pada zaman Az Zarnuji Hidup. 
Dengan informasi tersebut, tampak jelas bahwa beliau hidup pada masa 
ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam mengalami puncak kejayaan, 





pemikir Islam Ensiklopedik yang sukar ditandingi. Kondisi pertumbuhan 
dan perkembangan tersebut sangat mengantungkan bagi pembentukan Az 
Zarnuji sebagai seorang ilmuwan atau ulama yang luas pengetahuannya.
71
 
Kondisi pertumbuhan dan perkembangan tersebut di atas amat 
menguntungkan bagi pembentukan Az Zarnuji sebagai seorang ilmuan 
atau ulama yang luas pengetahuannya. Atas dasar ini tidak mengherankan 
jika Plessner, seorang orientalist, menyebutkan dalam ensiklopedinya 
bahwa Az Zarnuji termasuk seorang filosof Arab.
72
 
4. Karya-Karya Az Zarnuji 
Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim, merupakan satu-satunya karya Az 
Zarnuji yang sampai sekarang masih ada. Sebagaimana pendapat Haji 
Khalifah dalam bukunya “Kasf al-Dzununan Asma' al-Kitab al-Funun”, 
dikatakan bahwa Ta‟lim Al Muta‟allim merupakan satu-satunya karya 




Kitab Ta‟lim Al Muta‟allim diakui sebagai karya yang monumental 
dan sangat diperhitungkan keberadaannya. Kitab ini juga banyak dijadikan 
bahan penelitian dan rujukan dalam penulisan karya-karya ilmiah, 
terutama dalam bidang pendidikan. Kitab ini tidak hanya digunakan oleh 
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ilmuwan muslim saja, tetapi juga dipakai oleh para orientalis dan penulis 
barat. 
Keistimewaan lain dari kitab Ta‟lim Al Muta‟allim ini terletak pada 
materi yang dikandungnya. Meskipun kecil dan dengan judul yang seakan-
akan hanya membahas metode belajar, sebenarnya esensi kitab ini juga 
mencakup tujuan, prinsip-prinsip dan strategi belajar yang didasarkan pada 
moral religius. Kitab ini tersebar hampir keseluruh penjuru dunia. Kitab ini 
juga telah dicetak dan diterjemahkan serta dikaji di berbagai dunia, baik di 
timur maupun di barat.
74
 
Pertama kali diketahui, naskah kitab ini dicetak di Jerman tahun 
1709 M oleh Ralandus, di Labsak/Libsik tahun 1838 M oleh Kaspari 
dengan tambahan mukaddimah oleh Plessner, di Marsad abad tahun 1265 
H, di Qazantahun 1898M menjadi 32 hal, dan tahun 1901 M menjadi 32 
hal dengan tambahan sedikit penjelasan atau syarah di bagian belakang, di 
Tunisia tahun 1286 H menjadi 40 hal, Tunisia Astanah tahun 1292 
menjadi 46 hal, dan tahun 1307 H menjadi 24 hal, di Mesirtahun 1300 H 
menjadi 40 hal, tahun 1307 H menjadi 25 hal, dan juga tahun 1311 H. 
Kitab Ta‟lim Al Muta‟alim Thariqot Ta‟allum pula telah disyarahi 
menjadi satu kitab baru tanpa judul sendiri oleh Asy-Syaikh Ibrahim bin 
Isma‟il, dan selesai ditulis pada tahun 996 H. Menurut pensyarah yang ini, 
kitab tersebut banyak penggemarnya dan mendapat tempat selayaknya di 
lingkungan pelajar maupun para guru.Terutama, di masa pemerintahan 
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Murad Khan bin Salim Khan, berarti abad ke 16 M. Dan di negarakita, 
kitab Syarah inilah yang beredar luas dari para penerbit Indonesia sendiri. 
Perlu dicatat di sini, bahwa kitab Ta‟lim Al Muta‟allim juga telah 
disadur dalam bentuk nadhom (puisi, pantun) yang digubah dengan bahar 
Rojaz menjadi 269 bait oleh Ustadz Ahmad Zaini, Solo Jawa Tengah. 
Naskah nya pernah diterbitkan oleh Maktabah Nabhaniyah Kubro, 
Surabaya Jawa Timur, atas nama penerbit Musthafa Babil Halabi, Mesir, 
dibawah tashih Ahmad Sa‟ad Ali, seorang ulama Al Azhar dan ketua 
Lajnah Tashih. 
Penerjemahan kedalam bahasa asing tentu telah dilakukan. 
Terjemahan dalam bahasa turki dilakukan oleh Abdul Majid bin Nashuh 
bin Israel, dengan judul baru Irsyadut Thalibin fi Ta‟limil Mutaallimin, 
KH Hammam Nashiruddin, Grabag magelang juga telah menerjemahkan 
kedalam bahasa jawa, dengan sistem italic atau yang dikenal dengan 




Dua alasan, paling tidak bisa diungkap untuk menjelaskan masalah 
ini. Pertama, sang pengarang tidak begitu menonjol dalam dunia 
peradaban muslim, tidak seperti Imam Ghazali, Ibnu Hajar atau Imam 
syafi‟i, membuat tidak adanya orang yang tertarik untuk membukukan 
biografi tokoh ini. Kedua, masih berkolerasi dengan alasan pertama, 
ketidak masyhuran sang pengarang sebagai alasan pertama, bisa juga 
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disebabkan karena kurang produktifnya sang pengarang dalam 
menyalurkan karya-karyanya. Buktinya, di Indonesia sendiri kitab dengan 
pengarang yang sama dengan Ta‟lim Al Muta‟allim tidak ditemukan. 
Kitab karya Az Zarnuji ini telah menarik banyak perhatian yang 
sangat besar dari berbagai ulama dan peneliti baik dari Islam sendiri 
maupun dari non Islam/Barat. Di antara ulama yang telah memberikan 
syarah atas kitab Ta‟lim ini adalah Ibrahim ibn Isma‟il, Yahyaibn Ali 
Nasuh, Abdul Wahab al-Sya‟rani, alQadhi, Zakaria al-Ansari, Nau‟I, 
IshaqIbn Ibrahim al-Ansari, dan Osman Fazari.
76
 
5. Kitab Ta’lim Al Muta’allim di Indonesia. 
Belum pernah diketahui secara pasti, kapan kitab Ta‟lim Al 
Muta‟allim pertama kali masuk ke negeri kita. Jika diasumsikan dibawa 
oleh para wali songo, maka kitab tersebut telah diajarkan di sini mulai 
abad 14 Masehi. Tapi jika diasumsikan bahwa dia masuk bersamaan 
periode kitab-kitab karangan imam Nawawi Banten, maka Ta‟lim Al 
Muta‟allim baru masuk ke indonesia pada akhir abad 19 Masehi. Jika 
diasumsikan pada perspektif madzhab, dimanja kaum muslimin indonesia 
mayoritas bermadzhab Syafi‟i sedangkan Ta‟lim Al Muta‟allim 
bermadzhab Hanafi, maka kitab itu masuk lebih belakangan lagi.  
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Berdasarkan tiga asumsi diatas, maka kitab tersebut diajarkan di 
indonesia pertama kali tentu tidak di sekolah-sekolah, karena waktu itu 
masih dalam era kolonial dan mereka tidak pernah mendirikan sekolah 
agama islam. Satu-satunya kemungkinan, dan insyaallah ini pasti, yaitu 
diajarkan pertama kali di pondok pesantren. 
Kenyataan yang ada sampai sekarang, Ta‟lim Al Muta‟allim sangat 
populer disetiap pesantren, bahkan seakan menjadi buku wajib bagi setiap 
santri. Sedang di madrasah luar pesantren, apalagi di sekolah-sekolah 
negeri, kitab tersebut tidak pernah dikenal; dan baru sebagian kecil mulai 
mengenalnya semenjak diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia. 
Hipothesa ini diperkuat dengan kenyataan adanya perbedaan sikap moral 
keilmuan yang dimiliki oleh para alumni pesantren rata-rata lebih moralis 
dibanding yang non pesantren. Keilmuan alumni pesantren sarat dengan 
nilai moral spritual sebagaimana yang diajarkan dalam Ta‟limul 




Di Indonesia, Kitab Ta‟lim Al Muta‟allim dikaji dan dipelajari 
hampir disetiap lembaga pendidikan klasik tradisional seperti pesantren, 
bahkan di pondok pesantren modern. Dari pembahasan kitab ini, dapat 
diketahui tentang etika dan metode bagi pelajar untuk meraih keberkahan 
ilmunya. 
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B. Temuan khusus 
1. Etika Menuntut Ilmu Menurut Az Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al 
Muta’allim. 
Adapun beberapa etika menuntut ilmu menurut syekh Az Zarnuji 
dalam kitab Ta‟lim Al Muta‟allim, yaitu: 
a. Niat belajar 
b. Berdoa 




g. Kasih sayang 
h. musyawarah 
i. Memilih ilmu 
j. Memilih teman 
k. Memilih guru 
l. Menghargai ilmu 
m. Menghormati guru 
n. Memulikan kitab 









2. Proses Penerapan  Etika Dalam Menuntut Ilmu Menurut Syekh Az 
Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim Al Muta’allim 
Menuntut ilmu hukumnya adalah wajib bagi setiap muslim dan 
muslimat. Setiap muslim wajib menuntut ilmu mulai sejak kecil hingga 
menjelang kematiannya. Di tengah-tengah masyarakat, kaum pelajar 
mempunyai kedudukan yang sangat istimewa. Mereka diharapkan dapat 
menjadi generasi penerus perjuangan. Sehubungan dengan itu, maka 
pelajar haruslah memiliki tata cara dalam pergaulan dengan masyarakat 
sekitarnya untuk merealisasikan ilmu yang mereka miliki. 
Etika dalam menuntut ilmu menurut syekh Az Zarnuji yang tertuang 
di dalam kitab Ta‟lim Al Muta‟allim ialah sebagai berikut: 
a. Niat dalam belajar 
Sebagaimana tertuang dalam kitab Ta‟lim Al Muta‟allim yang 
berbunyi: 
إذ النية ىي األصل ىف مجيع األفعال لقولو , مث ال بد لو من النية ىف زمان تعلم العلم
. (حديث صحيح)" إّّنا العمال بالّنيات"صلى الّلو عليو وسلم 
 Penuntut ilmu wajib niat sewaktu belajar, sebab niat itu 
merupakan pokok dalam segala perbuatan, berdasarkan sabda Nabi 
SAW “sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niatnya” (hadis 
shahih).      
وينبغي أن ينوي ادلتعلم بطلب العلم رضا الّلو و الدار االخرة و إزلة اجلهل عن نفسو 
وال , فإن بقاء اإلسالم با العلم, و إحياء الّدين و إبقاء اإلسالم, وعن سائر اجلهال





Sebaiknya bagi penuntut ilmu dalam belajarnya berniat mencari 
ridho Allah. Kebahagian akhirat, membasmi kebodohan diri sendiri 
dan sekalian orang-orang bodoh, mengembangkan agama dan 
mengabadikan Islam itu harus diwujudkan dengan ilmu; sedangkan 
berbuat zuhud dan taqwa itu tidak sah jika tanpa ilmu.  
, والينوي بو إقبال الّناس عليو, وينوي بو الشكر على نعمة العقل وصحة البدن
                                                                                                                                   .والكرامة عند السلطان وغريه,والاستجالب حطام الدنيا
Dan dalam menuntut ilmu hendaklah diniatkan juga untuk 
mensyukuri atas kenikmatan akal dan kesehatan badan; hendaklah 
tidak niat mencari popularitas, tidak untuk mencari harta dunia, juga 
tidak niat mencari kehormatan dimata penguasa dan semacamya. 
Niat ialah merupakan pokok dari semua amalan dan perbuatan, 
salah satunya ialah niat dalam belajar. Belajar harus diawali dan 
diiringi dengan niat sehingga segala sesuatu yang dikerjakan akan 
mengahasilkan keberkahan. 
Setiap amalan yang kita lakukan akan dinilai sesuai niatnya 
masing-masing. Ada amalan akhirat yang sebenarnya baik namun akan 
menjadi jelek karena niatnya. Contohnya seperti shalat tetapi ia 
melaksanakan shalat hanya semata-mata karena   ingin diliat baik oleh 
orang lain. Maka amalan tersebut akan menjadi amalan yang tidak 
berguna bahkan akan menjadi suatu kerugian karena sifatnya riya‟. 
Dan ada pula amalan dunia yang bernilai pahala karena niatnya. 
Contohnya menyingkirkan duri, kayu atau apapun itu yang menggangu 
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dijalan. Maka dari itu dalam menuntut ilmu harus memiliki niat yang 
lurus, yaitu semata-mata hanya mencari ridho Allah SWT. Untuk 
kebahagian akhirat dan membasmi kebodohan sendiri dan orang lain. 
 Selain menanamkan niat yang lurus juga harus menanamkan 
rasa syukur atas nikmat akal dan juga nikmat sehat. Dengan kita 
menanamkan rasa syukur maka kita akan semakin dekat dengan Allah 
SWT. Apabila nikmat akal dan juga sehat  ada maka segala apa yang 
hendak kita kerjakan akan menjadi ringan. Maka bersyukur lah selalu 
dengan apa yang telah dimiliki. dengan rasa syukur atas segala nikmat 
yang telah Allah berikan akan ditambah.  
Seorang muslim tidak boleh berniat menuntut ilmu hanya 
semata-mata supaya mendapatkan kedudukan , pujian dari orang lain, 
serta semata-mata hanya karena materi. 
b. Berdo‟a 
 .فإنّو جييب من دعاه والخيّيب من رجاه, ويدعو الّلو ويتضرّع إليو
Dianjurkan hendaklah murid selalu berdoa kepada Allah dan ber-
tadlarru kepadanya, karena Allah mengabulkan doa yang dipanjatkan 
dan tidak mengecewakan orang yang berharab kepadanya. 
c. Menghadap Kiblat 
ويغتنم , ويكون مستّنا بسّنة الّنيّب صلى الّلو عليو وسلم, وأن جيلس مستقبل القبلة
 .ويتحّرز عن دعوة ادلظلومني, دعوة أىل اخلري
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Hendaklah duduk menghadap kiblat sewaktu belajar, mengikuti 
sunnah Nabi saw., memohon doanya para ulama‟ ahli kebajikan dan 
menghindari doanya orang-orang yang bteraniaya, semua itu juga 
termasuk wara‟. 
d. Bersifat Wara‟ dalam belajar 
من : "ورى بعضهم حديشا ىف ىذا الباب عن رسول الّلو صلى الّلو عليو وسلم أنّو قال
أو يوقعو , إّما أن دييتو ىف شبابو, مل يتورّع ىف تعّلمو ابتاله الّلو تعاىل بأحد ثالثة أشياء
 ."أويبتليو خبدمة السلطان, ىف الّرساتيق
Dalam masalah wara‟ ini, sebagian ulama‟ meriwayatkan hadis 
Nabi sebagai berikut: “barang siapa tidak berbuat wara‟ ketika 
belajar, maka Allah akan memberinya cobaan salah satu dari tiga 
macam: dimatikan dalam usia muda, ditempatkan ditengah 
komunitas orang bodoh, atau dijadikan abdi penguasa”. 
 .الّنعّلم لو أيسر وفوائده أكشر, فمهما كان طالب العلم أورع كان علمو أنفع
Tapi kalau berbuat wara‟ ketika belajar, maka ilmunya 
bermanfaat, belajarnya mudah, dan faedahnya berlimpah. 
 .ومن الورع أن يتحّرز عن الشبع وكثرة الكالم فيما الينفع
Termasuk perbuatan wara‟ adalah menghindari perut kenyang, 
terlalu banyak tidur dan banyak mengobrol yang tak berguna. 
e. Tawakkal 
وال يهتّم ألمر الّرزق وال يشتغل قلبو , مّث ال بّد لطالب العلم من الّتوّكل ىف طلب العلم
 .بذلك
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Kemudian, pelajar harus bersikap tawakkal dalam menuntut 
ilmu, jangan menghiraukan urusan rezeki dan jangan mengotori hati 
dengan hal tersebut. 
f. Sabar 
 :كما قيل, واعلم بأّن الّصرب والّشبات أصل كبري ىف مجيع األمور ولكّنو عزيز
 ولكن عزيز ىف الّرجال ثبات: لكّل إىل شأو العلى حركات 
Ketahuilah, bahwa sabar dan tabah adalah pangkal yang besar 
untuk segala urusan, tetapi jarang yang melakukan. Seperti syair 
dikatakan sebagai berikut: 
Semua orang berlomba menuju kemuliaan 
Tetapi jarang yang punya ketabahan 
 "الشجاعة صرب ساعة: "قيل
Ada kata mutiara: “keberanian adalah sabar sejenak” 
, وعلى كتاب حّّت ال يرتكو أبرت, فينبغي لطلب العلم أن يثبت ويصري على أستاذ
وعلى بلد حّّت ال ينتقل إىل , وعلى فّن حّّت ال يشتغل بفّن اخر قبل أن يتقن األّول
 .بلد اخر من غري ضرورة
Maka sebaiknya pelajar berhati tabah dan sabar dalam berguru; 
dalam mempelajari suatu kitab jangan ditinggalkan terbengkalai, 
dalam suatu bidang studi jangan berpindah ke bidang yang lain 
sebelum yang pertama sempurna dipelajari, dan dalam hal daerah 
belajar jangan berpindah ke daerah yang lain kecuali karena terpaksa. 
 .فإّن ذلك كّلهىيفّرق األمور ويشغل القلوب ويضيع األوقات ويؤذى ادلعّلم
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Karena itu semua dapat mengacaukan urusan, mengganggu 
pikiran, membuang-buang waktu dan menyakiti sang guru. 
Penjelasan diatas menerangkan bahwa dalam menuntut ilmu 
harus mempuna rasa sabar, karena kesabaran merupakan suatu sikap 
yang sangat berharga, mengapa sangat berharga, karena kesabaran 
merupakan pangkal dari segala urusan.  
g. Musyawarah 
 .فكانت ادلشاورة فيو أىّم وأوجب, فطلب العلم من أعلى األمور وأصعبها
Menuntut ilmu termasuk urusan yang sangat mulia sekaligus 
sulit, maka musyawarah di sini menjadi amat penting dan harus 
dilakukan. 
h. Memilih ilmu 
وينبغي لطالب العلم أن خيّتار من كّل علم أحسنو وما حيتاج إليو ىف أمر دينو ىف 
.            مّث ما حيتاج إليو ىف ادلال, احلال
Penuntut ilmu hendaklah memilih yang terbagus dari setiap 
bidang ilmu, memilih ilmu apa yang diperlukan dalam urusan agama 
disaat ini, kemudian apa yang diperlukan di waktu nanti. 
وإن كان صحيحا - فإن إديان ادلقّلد, ويعرف الّلو تعاىل بالّدليل, ويققّدم علم الّتحيد
.      لكن يكون امثا برتك اإلستدالل- عندنا
Hendaklah memprioritaskan ilmu tauhid dan mengenal Allah 
SWT. Berdasarkan dalil, karena iman secara taqlid- meskipun sah 
menurut madzhab kami- namun tetap berdosa karena meninggalkan 
pemakaian dalil. 
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                                                                :عليكم بالعتيق وإيّاكم باحملدثات: "قالوا, وخيتار العتيق دون احملدثات
Dan hendaklah memilih ilmu kuna, bukan ilmu yang baru; para 
ulama‟ berkata “Tekunilah ilmu yang kuna dan jauhilah ilmu yang 
baru” 
Seorang peserta didik harus dapat memilih ilmu yang terbaik 
yang ia butuhkan bukan hanya untuk dunia semata tapi juga untuk 
akhirat. Tetapi dalam hal ini hendaklah ia mendahulukan ilmu tauhid 
dan ma‟rifah supaya ia dapat mengenali Allah beserta dalil-dalilnya. 
Dalam memilih ilmu juga jangan lebih mendahulukan ilmu yang baru, 
tetapi ada baiknya mendahulukan ilmu yang lebih terdahulu. 
i. Memilih Guru 
كما اختار أبو حنيفة , أما اختيار األستاذ فينبغي أن خيتار األعلم واألورع واألسنّ 
                                                                                                                       : بعد الّتأّمل والّتفّكر, رضي الّلو عنو محّاد بن سليمان رضي الّلو عنو
Dalam hal memilih guru, hendaklah memilih siapa yang lebih 
alim, lebih waro‟ dan lebih berusia, seperti halnya ilmam Abu Hanifah 
menjatuhkan pilihannya pada Hammad bin Sulaiman setelah terlebih 
dahulu berfikir dan mempertimbangkan; 
Syekh Az Zarnuji juga menyebutkan dalam kitab Ta‟lim Al 
Muta‟allim bahwa memilih guru dalam menuntut ilmu juga sangat 
penting, yang mana guru tersebut ia harus orang yang alim, waro dan 
lebih berusia(tua), karena seorang guru itu harus menjadi contoh suri 
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tauladan yang baik, yang mana segala tingkah laku yang ia kerjakan 
akan menjadi contoh terhadap peserta didik. 
j. Memilih Teman 
, فينبغي أن خيتار اجملّد والورع وصاحب الطّبع ادلستقيم ادلتفهم, واّما اختيار الّشريك
                                                                                                                                  .ويفّر من الكسالن وادلعطل وادلكثار وادلفسيد والفّتان
Mengenai teman belajar, hendaklah memilih orang yang tekun, 
waro‟, berwataq jujur dan mudah memahami masalah; hendaklah 
menjauh dari pemalas, pengangguran, suka cerewet, suka mengacau 
dan gemar menfitnah. 
Menurut perkataan Az Zarnuji diatas dalam memilih teman itu 
haruslah yang mempunyai sisi positif, yang mana dapat membawa kita 
menjadi orang yang baik. Karena seorang teman itu merupakan 
cerminan dari diri kita. Maka memilih teman yang baik ialah sesuatu 
yang tak bisa dianggap remeh. Karena sifat manusia mudah 
terpengaruh.  
Memilih teman dalam menuntut ilmu juga sangat penting, karena 
seorang teman itu sangat berpengaruh terhadap tercapainya suatu 
tujuan. Maka jangan berteman dengan pemalas, pembohong, suka 
berbuat onar dan suka memfitnah. Tapi cari teman yang tekun, warak, 
baik tabiatnya dan mudah tanggap dalam segala hal. 
k. Menghargai ilmu 
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وتعظيم األستاذ , اعلم أن طالب العلم الينل العلم والينتفع بو إاّل بتعظيم العلم وأىلو
                                        . وتوقريه
Ketauhilah, bahwa pelajar tidak bakal mendapat ilmu dan tidak 
juga memetik ilmu selain dengan menghargai ilmu dan menghormati 
ahli ilmu (ulama), menghormati guru dan memuliakannya. 
Dari pernyataan syekh Az Zarnuji diatas bahwa menghormati 
ilmu itu sangat lah penting. Apabila ilmu tersebut tidak dihormati 
bagaimana akan mendapatkan keberkahannya.  
l. Menghormati Guru 
أنا عبد من عّلمىن حرفا : "قال علي كّرم الّلو وجهو, ومن تعظيم العلم تعظيم األستاذ
".                                                                                                                                      أن شاء باع وإن شاء أعتق وإن شاء اسرتقّ , واحدا
Salah satu cara memuliakan ilmu adalah memuliakan sang guru, 
sebagaimana syekh Ali, karroma Allahu wajhah, berkata: “saya 
menjadi hamba bagi orang yang mengajariku satu huruf ilmu; terserah 
ia mau menjualku, memerdekakanku atau tetap menjadikan aku 
sebagai hamba”. 
: وقد أنشدت ىف ذالك
وأوجبو حفظا على كّل مسلم : رأيت أحّق احلّق حّق ادلعّلم 
لتعليم حرف واحد الف درىم : لقد حّق أن يهدى إليو كرامة 
Dalam hal tersebut, dinyanyikan syair kepadaku sebagai berikut: 
Saya berpendapat, bahwa hak sang guru 
Adalah hak yang paling hakiki, 
Yang terwajib untuk dijaga 
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Oleh setiap muslim. 
Demi memuliakan, perlu dihadiahkan kepadanya 
Seribu dirham untuk satu huruf pelajarannya. 
 .من علمك حرفا واحدا ممّا حتتج إليو ىف الّدين فهو أبوك ىف الّدين فأنّ 
Sesungguhnya orang yang mengajari kamu sepatah ilmu yang 
dibutuhkan dalam urusan agama adalah menjadi bapakmu dalam 
beragama. 
وال يبتدئ الكالم عنده إال , والجيلس مكانو, ومن توقري ادلعّلم أن الديشى أملمو
واليدّق , ويراعي الوقت, وال يسأل شيأ عند ماللتو. واليكثر الكالم عنده, بإذنو
.                                                               الباب بل يصري حّت خيرج األستاذ
Diantara perbuatan menghormati guru adalah tidak melintas 
dihadapannya, tidak menduduki tempat duduknya, tidak memulai 
berbicara kecuali atas izinnya, tidak banyak bicara disebelahnya dan 
tidak menanyakan sesuatu yang membosankannya, hendaklah pula 
mengambil waktu yang tepat dan jangan pernah mengetuk pintu tetapi 
bersabarkah sampai beliau keluar. 
فإنّو , فاحلاصل أنّو يطلب رضاه وجيتنب سخطو وديتثل أمره ىف غري معصية الّلو تعاىل
.                                                                                                                                              الطاعة للمخلوق ىف معصية اخلالق
Pada pokoknya adalah mencari ridhonya guru, menghindarkan 
murkanya dan menjunjung tinggi perintahnya selama tidak melanggar 
ajaran agama, karena tidak diperbolehkan mentaati seseorang untuk 
mendurhakai Allah. 
إّن شّر الّناس من يذىب دينو لدنيا مبعصية : "كما قال الّنيب صلى الّلو عليو وسلم





Sebagaimana sabda Nabi Saw: “sungguh, seburuk-buruk manusia 
ialah orang yang membuang agamanya demi dunia dengan cara 
mendurhakai Allah”. 
. ومن توقريه توقري أوالده ومن يتعّلق بو
Termasuk cara menghormati guru adalah menghormati anak-
anaknya dan siapapun yang berkaitan dengannya. 
.                                                                           فمن تأّذى منو أستاذه حيرم بركة العلم والينتفع بالعلم إاّل قليال
Barang siapa melukai hati gurunya, maka tertutuplah keberkahan 
ilmunya dan hanya sedikit manfaat ilmu yang dapat dipetiknya. 
: قيل شعر
الينصحان إذا مها مل يكرما : إّن ادلعّلم والطّبيب كالمها 
 واقنع جبهلك إن جفوت معّلما: فاصرب لدائك إن جفوت طبيبها 
Penyair berkata: 
Sesungguhnya guru dan dokter, kedua-duanya 
Tidak bakalan mendiagnosa 
Jika tidak dihormati. 
Jika kau abaikan dokter, sabarlah penyakitmu, 
Jika kau abaikan guru, terimalah kenodohanmu. 
m. Memuliakan kitab 
.                                                    فينبغي لطالب العلم أنال يأخذ الكتاب إاّل بطهارة, ومن تعظيم العلم تعظيم الكتاب
Salah satu wujud penghormatan terhadap ilmu adalah 
memuliakan kitab; karena itu dianjurkan bagi penuntut ilmu agar tidak 
mengambil kitab kecuali dalam keadaan suci. 
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ويضع كتاب الّتفسري فوق سائر , ومن الّتعظيم الواجب أن ال ديّد الّرجل إىل الكّتاب  
. واليضع شيعا اخر على الكتاب, الكتب تعظيما
Diantara penghormatan wajib kepada kitab adalah jangan 
menjulurkan kaki kearah kitab, hendaklah meletakkan kitab tafsir 
diatas kitab yang lain dengan niat memuliakan, dan tidak meletakkan 
barang apapun diatas kitab. 
 .ومن الّتعظيم أن جيّود كتابة الكتاب واليقرمط ويرتك احلاشية إاّل عند الّضرورة
Termasuk arti memuliakan kitab yaitu menulisnya sebagus 
mungkin, jangan corat-coret dan jangan pula membuat catatan-catatan 
yang mengaburkan tulisan kitab, kecuali keadaan terpaksa. 
Dari paparan diatas telah jelas bahwa memuliakan kitab 
merupakan salah satu etika dalam menuntut ilmu. memuliakan disini 
ialah bahwa harus selalu senatiasa menjaga kitab dengan baik,  dan 
memuliakan kitab  tersebut dengan baik sebagaimana  menghormati 
dan memuliakan guru. 
Peserta didik hendaknya selalu memuliakan kitab dengan baik 
supaya apa yang ada di dalam kitab mudah didapat dan diingat. Tetapi 
pada jaman sekarang pesetra didik sudah jarang memuliakan kitab, 
banyak yang meletakkan kitab sejajar dengan kaki padahal itu tidak 
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n. Menghormati Teman 
: ومن تعظيم العلم تعظيم الشركاء ومن يتعّلم منو
Salah satu cara memuliakan ilmu, adalah menghormati teman 
belajar dan guru yang mengajar; 
 والّتمّلق مذموم إاّل طلب العلم
Berkasih sayang itu perbuatan tercela kecuali dalam rangka 
mencari ilmu; 
 .فإنّو ينبغي أنيتمّلق ألستاذه وشركائو ليسفيد منهم
Karena itu murid dianjurkan berkasih mesra dengan guru dan 
teman-teman sebangku pelajarannya agar dengan mudah mendapat 
pengetahuan dari mereka. 
وإن مسع مسألة , وينبغي لطالب العلم أنيستمع العلم واحلكمة بالّتعظيم واحلرمة
. وحكمة واحدة ألف مرّة
Dianjurkan kepada penuntut ilmu agar memperhatikan seluruh 
ilmu dan hikmah dengan penuh ta‟dhim serta hormat, meskipun telah 
seribu kali ia mendengar keterangan dan hikmah yang itu-itu aja. 
 .من مل يكن تعظيمو بعد ألف مرّة كتعظيمو ىف أّول مرّة فليس بأىل العلم: وقيل
Ada dikatakan: “barang siapa ta‟dhimnya setelah seribu kali 
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1. Etika Menuntut Ilmu Menurut Syekh Az Zarnuji dalam kitab Ta’lim 
Al Muta’allim. 
Etika dalam menuntut ilmu pertama kali ialah niat belajar, yang 
mana niat merupakan pokok dalam segala perbuatan, seperti yang 
dikatakan syekh Az Zarnuji sebaiknya peserta didik dalam menuntut ilmu 
berniat semata-mata hanya karena mencari Ridha Allah semata, untuk 
kebahagian dunia akhirat, untuk membasmi kebodohan diri sendiri dan 
kobodohan orang lain, serta menggembangkan agama dan mengabadikan 
islam. 
Peserta didik dalam menuntut ilmu hendaklah berdoa ketika ingin 
menuntut ilmu, kemudian ketika didalam lokal hendaklah duduk 
menghadap kiblat, dan harus sabar dan tabah dalam dalam belajar. Sabar 
adalah sifat yang disukai Allah, maka peserta didik hendaklah selalu sabar 
dalam menuntut ilmu, supaya segalanya akan tercapai dengan baik. 
Peserta didik hendaklah bersifat wara‟ dalam menuntut ilmu. Apabila 
dalam menuntut berbuat wara‟ maka ilmunya bermanfaat, belajarnya 
mudah, dan faedahnya berlimpah. Tapi apabila dalam menuntut ilmu tida 
wara‟, maka Allah akan memberikan cobaan. 
Hendaklah peserta didik selalu bersifat tawakkal, karena apabila 
peseta didik tawakkal dalam menuntut ilmu maka Allah akan selalu 





Kemudian peseta didik dalam menuntut ilmu hendaklah pandai-
pandai dalam memilih ilmu, memilih teman, menghargai ilmu, 
menghormati guru, memuliakan kitab, menghormati teman. Apabila 
semuanya sudah diterapkan manfaat dan keberkahan pun akan mudah 
didapat. 
2. Proses penerapan etika dalam menuntut ilmu menurut Syekh Az 
Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim. 
Etika merupakan sesuatu yang sangat penting dan berharga terhadap 
berlangsungnya kehidupan berbangsa dan bernegara, karena etika yang 
baik dan benar akan menjadi kan peserta didik yang beretika sehingga 
dapat menjadi penerus yang baik. 
Islam menempatkan etika sebagai suatu karakter yang penting 
dimiliki oleh peserta didik, agar peserta didik dapat memperoleh manfaat 
dari ilmu yang telah dipelajari. Tetapi jika etika-etika dilanggar maka 
manfaat dari ilmu pun tidak akan di dapat. 
Berikut ini pembahasan etika menuntut ilmu menurut Syekh Az 
Zarnuji dalam kitab Ta‟lim Al Muta‟allim yaitu: 
a. Niat dalam belajar 
Di dalam kitab Ta‟lim Al Muta‟allim mengatakan bahwa niat 
adalah salah satu etika dalam menuntut ilmu. Syekh Az Zarnuji 
mengatakan niat yang benar dalam belajar adalah mencari keridhaan 
Allah Swt., memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat, berusaha 









Peserta didik sangat dianjurkan mendasari menuntut ilmu dengan 
niat yang lurus. Karena mencari ilmu ialah sebuah amalan akhirat 
tetapi bisa  menjadi tidak berpahala hanya karena niat yang salah. 
Hal yang serupa juga dikatakan Al-Baidhawi yang dikutip oleh 
Mustafa Dieb Al-Bugha mengatakan bahwa “Amal ibadah tidak akan 
sah kecuali jika diiringi dengan niat. Karena, niat tanpa amal diberi 
pahala, sementara amal tanpa niat adalah sia-sia. Perumpamaan niat 
bagi amal, ibarat ruh bagi jasad. Jasad tidak akan berfungsi jika tanpa 
ruh, dan ruh tidak akan tampak jika terpisah dari jasad.
93
 
Adapun niat dalam menuntut ilmu  yang telah diterangkan Syekh 
Az Zarnuji di dalam kitabnya antara lain semata-mata mencari 
keridhaan Allah Swt., menghilangkan kebodohan atau ketidaktahuan 
dari diri sendiri dan orang lain, menghidupkan agama dan menjaga 
kelestarian Islam. Yang mana ilmu merupakan cahaya lentera 
kehidupan. 
Hal yang senada juga dikatakan Ibn Jama‟ah yang dikutip oleh 
Hasan Asari  mengatakan meluruskan niat bagi peserta didik harus, 
menuntut ilmu demi Allah Swt., menghidupkan syariat Islam, 
menyinari hati dan mengasah batin dalam rangka mendekatkan diri 
kepadanya. Peserta didik harus meniatkan menuntut ilmu adalah untuk 
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mengenal perintah dan larangan Allah Swt., lalu menjalankan perintah 
dan menjauhi larangan. Peserta didik diingatkan agar tidak menuntut 
ilmu hanya semata-mata karna demi memperoleh jabatan, kekuasaan, 
harta, atau wibawa. Sebab, semua itu terlalu rendah untuk ditukar 
dengan ilmu yang mulia. 
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Kemudian Al Ghazali juga mengemukakan bahwa niat dalam 
menuntut ilmu bukannya untuk mendapatkan kedudukan di mata 
penguasa, bukan agar menjadi manusia yang terpandang, melainkan 
semata-mata ingin mengabdikan diri kepada ilmu pengetahuan.
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Niat itu dapat mempengaruhi segala sesuatunya, karena kalau 
niat belajarnya baik hasil belajar yang diperolehnya pun akan baik dan 
sebaliknya ketika niat nya salah maka hasil belajar yang didapat pun 
tidak akan baik. Akan tetapi peserta didik saat ini kurangnya kesadaran 
akan arti penting niat yang sesungguhnya dalam belajar. Peserta didik 
tidak semuanya dapat memaknai niat ataupun tujuan nya dalam 
belajar. Terbukti pada sekarang ini banyaknya peserta didik yang 
ketika pembelajaran dilakukan ia hanya bermain-main. Karena mereka 
datang kesekolah kurang di dasari dengan niat untuk belajar. 
Padahal didalam hadis telah jelas dikatakan bahwa niat itu sangat 
penting, seperti yang tertera di dalam kitab Hadis Arbain Annawawi 
yaitu: 
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عن أمري ادلؤمنني أيب حفص عمرا بن اخلطّاب رضى الّلو عنو قال مسعت رسول الّلو 
إّّنا األعمال بالنّ ّيات وإّّنا لكّل امرئ مانوى فمن كانت : صلى الّلو عليو وسالم يقول
ىجرتو إىل الّلو ورسولو فحجرتو إىل الّلو ورسولو ومن كانت ىجرتو لدنيا يصيبها أو 
رواخ إماما احملّدثني أبو عبد الّلو حمّمد ابن , امرأة ينكحها فهجرتو إىل ماىاجر إليو
إمساعيل بن إبراىيم بن ادلغرية بردزبو البخارّى وأبو احملسني مسلم بن احلّجاج بن مسلم 
 .القشريّى الّنيسابور ىف صحيحيهما اّلذين مها أصّح الكتب ادلصنفة
Amirul Mukminin Abu Hafs Umar Bin Khattab ra. Berkata, aku 
mendengar Rasulullah saw. Bersabda, “semua amal perbuatan 
tergantung niatnya dan setiap orang akan mendapatkan sesuai apa yang 
ia niatkan. Barangsiapa berhijrah karena Allah dan Rasulnya maka 
hijrahnya untuk Allah dan Rasulnya. Dan barangsiapa berhijrah karena 
dunia yang ia cari atau wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya 
untuk apa yang ia tuju.”
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Menuntut ilmu juga merupakan suatu ibadah dan media yang 
dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt., jika menuntut ilmu dengan 
ikhlas maka keberkahan yang didapat akan semakin bertambah. 
Sebaliknya, jika menuntut ilmu hanya karena sesuatu motivasi yang 
lain, maka akan menjadi sia-sia. 
Peserta didik pada saat ini sudah banyak yang tidak meluruskan 
niat nya dalam menuntut ilmu, mereka datang kesekolah bukan karena 
ingin menimba ilmu tetapi mereka ingin berjumpa dengan teman-
temanya bakhan mereka hanya ingin mendapatkan uang jajan saja, 
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adapun sebagian peserta didik datang kesekolah bukan karna 
keinginannya tetapi karna keinginan atau paksaan orang tuanya.  
b. Berdoa 
Peserta didik hendaknya sebelum melaksanakan pembelajaran 
ketika sampai dilokal dan telah duduk dibangkunya masing-masing  
ada baiknya berdoa dahulu, supaya apa-apa yang telah diajarkan oleh 
pendidik dapat dipahami dengan baik, dan apa-apa yang dikerjakan 
akan mendapat kemudahan dan kelancaran dari Allah Swt.  
حّدثنا عّباس بن عبد العظيم العنربى اخربنا ابو داود الطّيالسّى أحربنا عمران القطان 
عن قتادة عن سعيد بن اىب احلسن عن اىب ىريرة عن الّنيب صلى الّلو عليو وسلم قال 
ىذا حديث غريب النعرفو مرفوعا إاّل من " ليس شيئ اكرم على الّلو من الّدعاء"
 .وعمران بن القطّان ابن داور ويكىن أبا العّوام. حديث عمران القطّان
Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari menceritakan kepada kami, 
Abu Dawud Ath Thayalisi memberitahukan kepada kami dari Qatadah 
dari Said bin Abil Hasan dari Abu Hurairah dari nabi Saw., bersabda: 
“tidak ada sesuatu yang lebih mulia disisi Allah dari pada doa” 
Hadis ini adalah hadis gharib yang kami tidak mengetahui 
sebagai hadis marfu‟ selain dari hadis Imran Al Qaththan dan Imran Al 
Qaththan adalah anak laki-laki dawir dan dipanggil dengan panggilan 
Abul Awwam. (HR. Ibnu Majah) 
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: حّدثنا قتيبة أخربنا حاًب بن إمساعيل عن أىب ادلليح عن اىب صاحل عن اىب ىريرة قال 
وقد روى وكيع عن غري واحد عن اىب ادلليح ىذا "قال رسول الّلو صلى الّلو عليو وسّلم 
 .احلديث والنعرفو إاّل من ىذا الوجو
Quthaibai menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail 
memberitahukan kepada kami dari Abil Malik dari Abi Shalih dari 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah Saw., bersabda: “sesungguhnya 
orang yang tidak minta kepada Allah sesungguhnya dia marah 
kepadanya” dan Waki‟ juga meriwayatkan hadis dari tidak hanya 
seorang dari Abil Malik dan kami tidak mengetahuinnya selain dari 
sanad ini. (HR.Ibnu Majah) 
Berdoa kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah. 
Doa merupakan inti ibadah, karena ia merupakan pengakuan akan 
keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakan akan 
kemahakuasaan Allah terhadap segala sesuatu. Doa dalam ajaran Islam 
mempunyai kekuatan luar biasa, karena ia mampu menembus batas 
akal manusia.
100
 Oleh karena itu, berusaha dan berdoa merupakan dua 
sisi tugas hidup manusia yang bersatu secara utuh dalam Aktivitas 
hidup setiap muslim. Orang yang tidak pernah berdoa adalah orang 
yang tidak menerima keterbatasan dirinya sebagai muslim, karena 
dipandang sebagai orang yang sombong, suatu perilaku yang tidak di 
sukai Allah. 
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Apabila dalam menuntut ilmu diawali dengan doa, segala apa 
yang didengar, disampaikan oleh pendidik akan mudah di terima dan 
allah akan memberikan keberkahan dari setiap ilmu yang telah kita 
dapat. 
c. Menghadap Kiblat 
Peserta didik hendaklah belajar dalam keadaan menghadap 
kiblat, karena yang demikian itu termasuk sunnah Nabi saw. Dalam 
sebuah hikayat yang  dituliskan dalam kitab Ta‟limul Mutaallim yaitu 
“ada  dua orang pergi merantau untuk belajar, kemudian mereka pun 
belajar bersama. Setelah beberapa tahun berjalan, mereka pelang 
kampung, dan hasilnya satu menjadi alim sedang satunya tidak. 
Tergelitik pada realitas tersebut, para fuqaha seluruh negeri 
menanyakan  perihal perilaku mereka berdua ketika sedang merantau 
untuk menimba ilmu, salah satunya tentang ulangan belajar mereka 
dan duduk mereka. Akhitnya diperoleh informasi dari banyak pihak, 
bahwa posisi duduk orang yang alim saat mengulang pelajarannya 
selalu menghadap kiblat dan kota ia mendapatkan ilmu, sedang orang 
yang tidak alim tadi selalu membelakangi kiblat dan tidak menghadap 
ke kota di mana ia mendapat ilmu. 
Dilihat dari realita sekarang bahwa banyaknya sekolah-sekolah 
yang  posisi duduknya yang tidak menghadap kiblat. Padahal telah 
jelas dikatakan di dalam kitab ta‟limul Mutaallim bagaimana posisi 





1) Dimatikan dalam usia muda 
2) Ditempatkan ditengah komunitas orang bodoh 
3) Dijadikan Wara‟ 
Menurut Az Zarnuji, seorang pelajar harus bersifat wara‟ dalam 
menuntut ilmu. Adapaun wara menurut Syekh Az Zarnuji ,menjaga 
diri dari hal yang haram, baik perbuatan, ucapan , sandang, pangan dan 
papan. Syekh Az Zarnuji juga mengatakan apabila penuntut ilmu tidak 
wara‟ dalam maka Allah akan memberikan beberapa cobaan, yaitu: 
1) abdi penguasa. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibn Jama‟ah yang dikutip 
oleh Hasan Asari bersifat wara‟ juga merupakan salah satu etika 
menuntut ilmu. Yang mana bersifat wara‟ ialah menjaga keluarga dari 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan lain sebagainya harus 
selalu diperoleh dari dari cara dan bahan yang halal. Mengkonsumsi 
dan menggunakan bahan yang tidak halal dapat menumpulkan pikiran 
dan tak memungkinkan seseorang menyerap ilmu pengetahuan secara 
sempurna. Meminimalkan waktu tidur juga termasuk perbuatan wara‟, 
tetapi tidak mengganggu kesehatan. Penuntut ilmu tidak boleh tidur 
dari delapan jam dalam satu hari satu malam(sepertiga malam), sebab 
tidur hanya diperlukan dalam rangka istirahat serta menyegarkan 
kembali badan dan pikiran untuk kembali belajar.
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Syekh Az Zarnuji menyatakan bahwa peserta didik ketika 
menuntut ilmu harus memegang teguh sikap wara’, maka ilmu yang 
didapat akan sangat berguna, mudah dalam menerima pelajaran, dan 
dapat mengetahui pengetahuan yang berlimpah. 
Sikap wara’ juga termasuk menjauhkan diri dari menggunjing 
(ghibah) dan bergaul dengan orang yang banyak bicara, menghindari 
golongan orang-orang yang berbuat kerusakan, maksiat dan 
penganggur. Orang-orang yang demikian itu sangat perlu dihindari 
sebab pergaulan mempunyai banyak dampak yang sangat  besar. 
Peserta didik dalam menuntut ilmu dianjurkan supaya bersifat 
wara’, yaitu tidak membanyakkan makan, tidak banyak tidur dan tidak 
banyak berbicara yang tidak berguna. Tetapi kenyataanya sekarang 
peserta didik banyak makan bahkan juga banyak berjajan walaupun 
mereka sudah makan dari rumah. Peserta didik juga tidur berlebihan 
apalagi ketika hari libur. Dalam berbicara peserta didik juga banyak 
membicarakan yang tidak berguna. 
d. Tawakkal 
Tawakal kepada Allah , yaitu beserah diri sepenuhnya kepada Allah dan 
menyerahkan segala keputusan dari Allah, karena Allah lah yang paling tau apa 
yang terbaik bagi hambanya yang berserah diri.
102
 
                                  
    
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan 
mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni syurga; mereka kekal di 
dalamnya.” (Qs. Hud: 23) 
Tawakkal bukanlah menyerah kepada suatu keadaan, sebaliknya 
tawakkal mendorong seseorang untuk selalu bersemangat dan bekerja 
keras dan tidak akan menyia-nyiakan waktu dan kesemoatan yang 
telah ada, sesungguhnya Allah sangat suka dengan orang yang bekerja 
keras. Setelah bekerja keras maka hendaklah berserah diri kepada 
Allah Swt., karena apapun hasil yang di dapat itulah yang terbaik yang 
diberikan Allah. 
Az Zarnuji berpendapat bahwa seorang pelajar harus bertawakkal 
penuh kepada Allah ketika sedang proses menuntut ilmu atau 
perbuatan yang lainnya. Karena apabila seorang peserta didik 
tawakkalnya sudah berkurang, maka cepat atau lambat proses 
belajarnya pun akan terganggu. Tetapi memang tidak bisa dipungkiri 
masalah yang terjadi ketika menuntut ilmu ialah masalah biaya. Tetapi 
dalam masalah yang seperti inilah peran dari seorang pendidik sangat 
dibutuhkan oleh peserta didik, untuk selalu membimbing dan 
memberitahu bahwa dalam hal apapun peserta didik harus selalu 
bertawakkal. Dan pendidik harus selalu mengayomi peserta didik 
untuk selalu ingat bahwa apabila ada kemauan pasti selalu ada jalan. 






Sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai 
hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang 
menimpannya. Sabar diungkapkan ketika menerima musibah yang  
menimpannya. Sabar diungkapkan ketika melaksanakan perintah, 
menjauhi larangannya, dan ketika tertinpa musibah. Sabar 
melaksanakan perintah adalah sikap menerima dan melaksanakan 
segala perintah tanpa pilih-pilih dengan ikhlas. Sedangkan sabar dalam 
menjauhi larangan Allah adalah berjuang mengendalikan diri untuk 
meninggalkannya. Sabar terhadap musibah adalah menerima musibah 
apa saja yang menimpa dengan tetap berbaik sangka kepada Allah 
serta tetap yakin bahwa ada hikmah di dalam setiap musibah. 
f. Musyawarah 
Menurut Srijayanti, Musyawarah dapat diartikan rapat atau 
berunding untuk memperoleh keputusan atau petunjuk yang terbaik. 
Manusia dan umat Islam dari awal penciptaannya sudah beraneka 
ragam. Islam menjadikan musyawarah sebagai suatu cara atau aturan 
dalam rangka meneliti dan memeriksa pendapat agar diperoleh 
keputusan atau petunjuk yang terbaik. Islam juga menjamin kebebasan 
berpendapat bagi setiap orang selama pendapat itu tidak bertentangan 
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                        
                                 
        
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.” (QS. Al Imran: 159) 
Ayat diatas merupakan pelajaran bagi mansia dan umat Islam 
pada khususnya, agar apabila menghadapi suatu masalah yang 
menyangkut kepentingan  bersama, maka sedah sepantasnya mau 
bermusyawarah untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya 
dengan cara yang santun, arif dan bijaksana, dan memperhatikan 
kepentingan semua pihak, sehingga dapat diterima oleh semua pihak 
yang ada kaitannya. 
Peserta didik hendak lah memutuskan segala sesuatu permasalah 
dengan mengadakan musyawarah, karena dengan musyawarah segala 





telah dikemukakan sebelumnya  musyawarah itu sangat penting karena 
dengan musyawarah akan menjadikan semuannya terasa lebih mudah, 
dan ide-ide serta solusi akan di dapat dengan bermusyawarah. 
g. Memilih ilmu 
Dalam memilih ilmu  para peserta didik hendaknya memilih ilmu 
yang cocok untuknya, karena apabila ilmu yang telah dipilih tersebut 
disukai peserta didik maka dalam mengkaji atau belajarnya pun akan 
terasa menyenangkan, Karena tidak ada rasa unsur keterpaksaan 
terhadap ilmu tersebut. 
Menurut Syekh Az Zarnuji memilih ilmu itu hendaklah memilih 
yang terbagus dari setiap ilmu, serta memilih ilmu apa yang diperlukan 
oleh agama  dan bangsa saat ini kemudian apa yang diperlukan di 
kemudian hari nanti. Memilih ilmu juga jangan ilmu yang baru saja 
tetapi ilmu yang lama harus lebih di dahulukan. 
Beragamnya ilmu pengetahuan yang berkembang saat ini 
menuntut peserta didik pandai-pandai dalam memilih ilmu yang akan 
dipelajarinya, karena tidak semua ilmu dapat membawa kejalan yang 
positif dan berpikir dengan benar terutama menyangkut ilmu tauhid 
dan mengenal Allah berdasarkan dalil, kemudian mengikuti ilmu lama 
dan menghindari ilmu-ilmu baru. Ilmu-ilmu lama yang disebut disini 
ialah ilmu-ilmu yang diajarkan di zaman Rasulullah sedangkan ilmu 
baru ialah ilmu yang ada pada zaman sekarang seperti ilmu perdebatan 





h. Memilih guru 
Pada pembahasan selanjutnya imam Az Zarnuji mengatakan hal 
yang penting dalam menuntut ilmu itu ialah memilih guru. Memilihn 
guru hendaklah yang lebih alim, lebih wara’ dan lebih berusia. 
Guru yang alim ialah guru yang ilmunya selalu bertambah, 
sedangkan guru yang wara’ ialah guru yang dapat menjauhi dari 
pembicaraan yang tidak ada manfaatnya, senda gurau, menyia-nyiakan 
umur dan waktu dan menjauhi perbuatan ghibah. Adapun guru yang 
lebih berusia ialah guru yang bertambah umur dan kedewasaannya, 
yang dapat mengayomi peserta didik dengan baik, seorang guru juga 
harus bisa mencintai peserta didiknya sebagaimana guru tersebut 
mencintai anak dan keluarganya.  
Seorang guru yang baik akan menyadari profesinya dan 
tanggungjawab nya  sebagai guru, maka guru yang alim/cerdas adalah 
syarat mutlak dalam memilih guru. Disamping dari itu keteladan dan 
sifat wara „ juga tidak kalah penting menjadi syarat dalam memilih 
guru. Sebab keteladan dan sifat wara’ merupakan suatu pengalaman 
belajar yang paling gampang dan paling mudah di ingat oleh peserta 
didik. Berusia(tua) juga menjadi salah satu syarat seorang peserta didik 
dalam memilih guru, karena apabila ia lebih berusia(tua) maka 
pengalaman yang sudah di dapatnya olehnya pun sudah banyak, dan 





Memilih guru sebagai pembimbing dalam belajar itu sangat 
penting supaya peserta didik tidak terjerumus kedalam keraguan. 
Sebab apabila keraguan sudah datang segala sesuatunya juga tidak 
akan berjalan dengan baik. 
i. Memilih Teman 
Selain memilih guru, memilih teman juga sangat penting dalam 
membentuk suatu etika atau karakter peserta didik, pandangan dan 
perilaku peserta didik. Sebab seorang peserta didik  harus dapat 
memilih teman yang mana yang baik dan mana yang tidak baik. 
Menurut Az Zarnuji sebaiknya memilih teman pun harus 
diperhatikan, yang mana teman tersebut hendaklah dipilih orang yang 
tekun, wara’, berwataq jujur dan mudah memahami masalah; 
hendaklah menjauh dari pemalas, pengangguran, suka cerewet, suka 
mengacau dan gemar menfitnah. Hal tersebut sangat penting oleh Az 
Zarnuji dikarenakan hanya gara-gara berteman saja banyak yang baik 
tetapi tiba- tiba bisa berubah menjadi rusak disebabkan karena salah 
dalam berteman. 
Hal yang sama juga disebutkan oleh Ibn Jamaah membatasi 
pergaulan hanya dengan orang yang bisa bermanfaat bagi pelajar. Ia 
menggambarkan, teman yang harus dicari ialah orang yang taat 
beragama, wara’, cerdas, baik, dan gemar dalam membantu sesama. 
Bergaul dengan orang yang kurang peduli ilmu pengetahuan biasanya 





mengingatkan agar penuntut ilmu berhati-hati memilih teman, dan 
secara baik-baik memutuskan persahabatan dengan orang yang di duga 
akan menimbulkan gangguan. Karna ini sangat penting bagi 
konsentrasi dan efisiensi waktu seorang peserta didik.
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Al Ghazali mengatakan dalam mencari teman dan kenalan 
hendaklah memperhatikan dua hal pokok, yang mau tidak mau harus 
kita perhatikan apabila kita hendak bergaul dengan teman dan kenalan. 
Dua hal pokok tersebut ialah: 
Pertama, sebelum bergaul lebih dahulu mengetahui syarat-syarat 
berteman dan berkenalan. Sebab tidak setiap orang dapat dijadikan 
teman dan kenalan. Karenannya, janganlah kita berteman melainkan 
dengan orang yang sekiranya ada kecocokan jiwa dan hati, serta orang 
yang pantas untuk dijadikan teman dan kenalan. Islam telah 
menggariskan tentang cara memilih teman untuk mengarungi hidup 
dan kehidupan di dunia ini. Hendaklah dalam memilih teman 
mempertahankan lima hal pokok yang akan tertutur dibawah ini, yaitu: 
1) Orang yang berakal sehat 
Hendaklah dalam berteman memilih orang yang berakal 
sehat. Sebab berteman dengan orang yang tidak berakal sehat tentu 
tidak dapat diharapkan mendapatkan kebaikan dan kemanfaatan, 
bahkan dalam berteman pun tidak akan mendapat ketentraman. 
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2) Orang yang berakhlak baik 
Pilihlah teman yang bermotal baik, jangan memilih orang 
yang bermoral bobrok. 
3) Orang yang sholeh 
Di dalam memilih teman hendaklah mencari orang yang baik 
dalam amal perbuatan, yang btekun dalam menjalankan syariat 
agama. Jangan sekali-sekali mencari teman yang fasik, apabila 
orang munafik yang bisa melakukan perbuatan dosa besar. 
4) Orang yang tidak gila kemewahan dunia 
Orang yang gila kemewahan dunia tidaklah pantas untuk 
dipilih sebagai teman dalam mengarungi hidup dan kehidupan. 
Sebab orang yang cinta kepada kemewahan dunia pada dasarnya 
adalah racun yang sangat berbahaya. 
5) Orang yang jujur 
Pilihlah teman yang jujur dan benar dalam segala tingkah 
laku. Jangan memilih teman orang yang ahli berbuat dusta, baik 
dalam perbuatan maupun dalam perkataan. Sebab berteman dengan 
orang yang banyak dusta hanya akan banyak tertipu. 
Kedua, ketentuan yang kedua ialah menjaga hak dan kewajiban 
berteman. Sewaktu-waktu sudah ada hubungan yang erat dalam 









Dalam sebuah hadis dikatakan:  
: قال رسول الّلو صلى الّلو عليو وسّلم: عن أيب ىريرة رضي الّلو عنو أنّو كان يقول
كما تنتج , وديّجسانو, فأبواه يهّودانو وينّصرانو, مامن مولود إىل يولد على الفطرة"
: واقرء وا إن شئتم: مّث يقول أبو ىريرة". البهيمة مجعاء ىل حتّسون فيها من جدعاء
 (.فطرة الّلو اّليت فطر الّناس عليها ال تبديل خللق الّلو)
Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, “seorang 
bayi tidaklah dilahirkan melainkan dalam kesucian (fitrah). Kemudian 
kedua orangtuannya lah yang membuatnya menjadi yahudi atau 
nasrani atau majusi, sebagaimana hewan yang diturut sertakan kepada 
hewan yang lain yang bergerombol, apakah disitu ada hewan yang 
tidak mau turut?” 
Kemudian Abu Hurairah mengatakan, “jika kalian mau bacalah 
ayat 30 surah Ar Ruum, “tetapkan lah atas fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan atas 
fitrah Allah”. 
Dari hadis diatas telah jelas bahwa setiap orang dilahirkan dalam 
keadaan suci (fitrah), maka kedua orang tuanya. Tetapi selain mereka 
lingkungan juga ikut memberikan pengaruh yang penting kepada 
peserta didik. Maka dari itu seorang anak harus mendapat contoh yang 
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baik dari keluarga, lingkungan dan masyarakat supaya peserta didik 
tersebut tumbuh dengan etika yang baik. 
j. Menghargai Ilmu dan menghormati guru 
Menurut Syekh Az Zarnuji menghargai ilmu merupakan etika 
yang penting dalam menuntut ilmu. Apabila peserta didik tidak 
menghargai ilmu, maka peserta didik tidak akan mendapat ilmu dan 
tidak juga dapat memetik manfaat dari ilmu tersebut. Keberhasilan 
akan di dapat apabila senantiasa menghargai, dan tidak akan 
sesangsara seseorang hanya karena menghargai atau menghormatinya.  
Az Zarnuji memberikan kedudukan sangat tinggi terhadap 
seorang guru. Karena dia harus dihormati dan dimuliakan sama halnya 
seperti orang tua. Karena kedudukan guru bagi peserta didik tidak 
ubahnya seperti orang tua terhadap anaknya. 
Salah satu cara untuk menghargai ilmu ialah menghormati guru. 
Tetapi fenomena yang terjadi saat ini banyak peserta didik yang tidak 
menghormati guru, contohnya mereka berani berbicara ditempat duduk 
padahal guru di depan sedang berbicara, ketika guru sedang 
menerangkanpun murid mau keluar masuk lokal tanpa meminta izin 
terlebih dahulu kepada guru tersebut, banyak juga peserta didik yang 
kalau berjalan mendahului gurunya padahal itu tidak dibenarkan di 
dalam kitab Ta‟lim Al Muta‟allim, kemudian banyak peserta didik 
sangat suka menduduki tempat duduk atau kursi guru, kemudian 





guru tersebut belum selesai berbicara, dan ketika peserta didik sedang 
lewat di depan gurunya mereka tigak lagi mau merundukkan atau 
membungkukkan badannya. 
Menurut Al-Ghazali Adapun menghormati guru, yaitu tidak 
berjalan di depannya, tidak duduk di tempat duduknya, tidak memulai 
mengajak berbicara kecuali atas perkenan guru, tidak berbicara 
beraneka ragam dihadapan guru, dan tidak menanyakan hal-hal yang 
membosankan. Peserta didik juga hendaknya menghemat waktu jangan 
sampai mengetuk pintu sang guru, cukuplah menanti diluar sehingga 
guru tersebut keluar dari rumahnya. Maksudnya disini bahwa jangan 
tergesa-gesa untuk segera bertemu sehingga tidak tahu memilih waktu 
yang tepat. Seharusnya kalau ingin bertemu harus memilih waktu yang 
tepat yang tidak menggangu semuanya. 
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Menurut imam Az Zarnuji pokok dari menghargai ilmu dan 
monghormati guru adalah mencari ridhonya guru, menghindarkan 
murkanya dan menjunjung tinggi perintahnya selama tidak melanggar 
ajaran agama, karena tidak diperbolehkan mentaati seseorang untuk 
mendurhakai Allah. 
Pada intinya disini seorang peserta didik harus bisa melakukan 
sesuatu yang membuat seorang guru rela untuk menjadi guru baginya, 
serta harus menjunjung tinggi perintahnya selama itu bukan perintah 
kepada kemaksiatan. Karena seseorang dilarang mentaati sesuatu yang 
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menuju kepada kemaksiatan, sekalipun itu datangnya dari orang tua, 
guru ataupun siapa saja. 
 Peserta didik harus menghormati dan menghargai ilmu ,Sebagai 
peserta didik jangan sekali-kali mebuat terluka hati gurunya, karena 
apabila hati guru terluka keridhoan pun tidak akan ada, maka manfaat 
atau keberkahan ilmu pun tidak akan didapat. 
Ali bin Abi Thalib r.a., memiliki semboyan tentang  manghargai 
ilmu dan menghormati guru sebagai berikut: 
 أنا عبد من عّلمىن حرفا واحدا إن شاء باع وإن شاء أعتق وإن شاء اسرتقّ 
Maksudnya: “Aku rela menjadi hamba sahaya orang yang telah 
mendidikku, sekalipun hanya satu huruf. Terserah kepadanya, aku mau 
di jual, di merdekakan ataupun tetap dijadikan hamba sahaya”
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k. Memuliakan Kitab 
Pada jaman sekarang memuliakan kitab sudah jarang sekali 
didilakukan dan diterapkan. Kebanyakan peserta didik lebih 
mementingkan android dari pada kitab sampai-sampai android tersebut 
diletakkan diatas kitab. Bahkan kitab pun selalu dibuat sejajar dengan 
kaki, mencorat-coret kitab pun sudah sering dilakukan peserta didik, 
bahkan tidak jarang peserta didik yang menduduki kitab karena takut 
pakaian nya kotor. 
Padahal didalam kitab Ta‟lim Al muta‟allim sudah jelas dikatan 
Syekh Az Zarnuji bahwa penghormatan terhadap ilmu adalah 
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memuliakan kitab. Memuliakan kitab yang dikatakan disini yaitu 
ketika mengambilkan kitab dalam keadaan suci, jangan menjulurkan 
kaki kearah kitab, tidak meletakkan barang apapun diatas kitab,jangan 
mencorat coret dan jangan pula membuat catatan-catatan yang 
mengaburkan tulisan kitab kecuali keadaan terpaksa. 
Hal yang senada juga dikatakan oleh Al Ghazali bahwa peserta 
didik harus menghormati seluruh pelajaran, disamping juga 
menghormati buku-buku pelajaran. Semuannya itu merupakan sarana 
untuk mendapatkan ilmu yang berguna, baik buat negara, bangsa 
maupun agama. Hal-hal yang seperti ini haruslah mendapatkan 
perhatian dikalangan kaum pelajar. Adapun cara menghormati buku 
pelajaran ialah dengan cara menjaganya dengan rapi, menyayang dan 
menimangnya dengan dibaca di setiap waktu dan kesempatan, 
disamping membuat catatan-catatan yang penting dan rapi.
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Peserta didik harus memuliakan kitab sesuai dengan apa yang 
dipaparkan oleh Syekh Az Zarnuji di dalam kitab Ta‟lim Al 
Muta‟allim. 
l. Menghormati Teman 
Syekh Az Zarnuji mengungkapkan bahwa salah satu cara 
memuliakan ilmu ialah menghormati teman. Maka hendaklah sesama 
teman saling menghormati, saling tolong menolong dan saling 
berkasih sayang supaya tercipta sebuah keharmonisan. 
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh Al Ghazali bahwa 
terhadap teman kita harus saling menghormati dengan tata cara yang 
telah digariskan oleh Islam. Demikian pula terhadap generasi di bawah 
kita haruslah mempunyai rasa kasih sayang.
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Hormatilah temanmu, dan perlakukan lah temanmu dengan 
sebaik mungkin, serta sayangi lah mereka. Maka apabila kita sudah 
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1. Etika Menuntut Ilmu Menurut Syekh Az Zarnuji Dalam Kitab Ta‟lim Al 
Muta‟allim. 
Adapun etika menuntut ilmu menurut Syekh Az Zarnuji dalam kitab 
Ta‟lim Al Muta‟allim ialah Niat ketika Belajar, Berdoa, Mengahadap 
Kiblat, Bersifat wara‟ dalam belajar, Tawakkal, Sabar, Kasih sayang, 
Musyawarah, Memilih ilmu, Memilih Teman, Memiih guru, Menghargai 
ilmu, Menghormati guru, Memuliakan kitab,dan Menghormati teman. 
2. Penerapan Etika Menuntut Ilmu Menurut Syekh Az Zarnuji Dalam Kitab 
Ta‟lim Al Muta‟allim 
Adapun penerapan etika menuntut ilmu menurut Syekh Az Zarnuji 
dalam kitab Ta‟lim Al Muta‟allim, yaitu: 
a. Niat Ketika Belajar 
Penuntut ilmu hendaklah memulai segala sesuatunya dengan niat, 
terutamanya sewaktu belajar, sebab niat merupakan pokok dalam 
segala perbuatan. 
b. Berdoa 
Proses pembelajaran dimulai dengan berdoa. 
c. Menghadap Kiblat 
Hendaklah duduk menghadap kiblat sewaktu belajar 





Hendaklah dalam menuntut ilmu bersifat Wara‟,  dan 
menghindari perut kenyang, terlalu banyak tidur dan banyak bercerita 
yang tidak bermanfaat. 
e. Memilih Ilmu 
Hendaklah memilih ilmu apa yang diperlukan dalam urusan 
agama disaat ini dan kemudian apa yang diperlukan dimasa nanti. 
f. Memilih Guru 
Hendaklah memilih siapa yang lebih alim, lebih wara‟ dan lebih 
berusia. 
g. Memilih Teman 
Hendaklah memilih teman yang tekun, wara‟, berwatak jujur dan 
mudah memahami masalah. 
h. Menghargai Ilmu 
Mengamalkan dengan sebaik-baiknya 
i.  Menghormati Guru 
Mengormati guru ialah tidak berjalan didepannya, tidak duduk 
ditempat duduknya, tidak berbicara beraneka ragam dihadapan guru, 
jangan memotong pembicaraannya dan tidak menanyakan hal-hal yang 
membosankannya. 
j.  Memuliakan Kitab 
Mengambil atau memegang kitab hendaklah dalam keadaan suci, 





tafsir diatas kitab lain dengan niat memuliakan dan tidak meletakkan 
apapun di atas kitab. 
k. Menghormati Teman 
Hendaklah sesama teman saling menghormati, saling tolong 
menolong dan saling berkasih sayang supaya tercipta sebuah 
keharmonisan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi para pelajar hendaklah memperhatikan etika apa saja yang diperlukan 
dalam menuntut ilmu, agar senantiasa mendapat keberkahan dari apa yang 
ia pelajari. 
2. Bagi orang tua agar menanamkan etika yang baik kepada anak mulai ia 
masih kecil. 
3. Bagi guru agar selalu membimbing peserta didik dan mengarahkan nya 
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